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.\isan yang axan Kami suguliican ini ialan sebuan Kisan yang
%

sea'ian-atcan di ceritakan oleh aeorang anak dan ditujukan kepada

anak-anak pula. Kaksudnya supaya teraaa ada kesatuan dalam pe-
lukisari kiaau. Jan thema khasnya ialaii aemangat pembangunan

yang dianjurkan oleh leinermtan Orde iiaru sekarang ini. Jiinana-
raana ada pembangunan, oaik di kota ataupun di aeaa. biar uari

Peinerintan ataupun dari ialangan rakyat aenairi.
Maka aemangat memban^un inilah yang narua ditanamkan dalam

jiwa anak-anak aemenjak duduk di aekoiah rendah aampai ke seko-
lah-aekoiah yang lebin linggi.

rembangunan itu oerrnacam-macam pula coraknya seauai den0an

'sikon’nya( situa3i-kondiainya).deroeda pembangunan di kota

dan lain pula pembangunan di ueaa. dan yang Kami au^uhkan ini

ialah aemangat pembangunan di aesa dengan segala auKa duKanya.
Seouatu yang akan teraaa aaing terutama bagi oranL-orang kota.

Negara kita ialah seouah- negara yang kaya raya. Aekayaan

itu ada dirnana-mana. Ada di daratan, ada ai lautan, ada dalam pe-
rut bumi dan ada pada kulit butninya. relua 3emua pula yang di olah

dan digali. Untuk menggalinya haruslah dipergunakan aemangat

yang tinggi dan Keuletan kerja yang tidatc tanggung-tanggung.
nan, itulah kiaah yang basal kita oaca ini. xidak aaja un-

tuk anak-anak tetapi para remaja dan oraag-orang tua tidak dike-
3ampingkan untuk ikut menikmatinya. harilah kita nikinati oeraanar-
sama.
Lurah dukit8 Payakumouh, y Aguatuo 1982.-

r e n g a r a n ,,
./ / .



1. Anak oran/v penalunan

Fturnaa kami berbentuk tanduk kerbau. Bentuk itu ialah menu-
\

rut aecara adat negeri kami. Puncatc yang berbentuk tanduk -ter-
oau itu dinamakan\on.ionp,1. Ada ruiaan yang ber gonjong dua,

ada yang bergonjong empat dan aaa juga yang ber gonjong enam.
nan ada juga yang bergon0cng liraa.

human kami nanya ada dua buan gonjongnya. uanulu atapnya te

terbuat dari ijuk sekararig audah uiganti aengan seng.
Dibawan atap berbentuk tano.uk xeroau itu aaa enaa jiwa.

oetiap jiwa puaya 3atu raga . ban setiap raga memili^i seouah

ari harus diauapi dengan

maicanan. rlakanan terutama ialah: n a s i . aasi didapat dari

paai.Padi .;arus ui tanam di s&wah.
Dua puluh tahun yang ailaa tuouh i tu baxu dua. ban maaing-

nasing raga itu dinamakan: papa dan ibu atau papa dan mak.
deuerapa tahun mak hidup bercampur gaul terdengar suara 'ngeak'
yang ,,ertaina. Ituiah abangicu yang Kami panggil Ken. beberapa

tahun :teaudian lahir pula seoranc, lagi, seorang wuni ta. I tuiah
uni yang dipanggilkan Des. ban beberapa taliun kemuoian terde-
ngar ngeak lagi. hah, ituiah ngeakan saya. Jalam kisah ini
saya sebut aaja dengan Lie walau sebenamya nausutu DUKan itu.
ban beberaya tahun kemudian terdengar lagi suara ngeax. Ituiah

suara adik. oeaudah itu tak ada suara-saara ngea* lagi. jadi

kami adalah empat orang bersaudara. Sutu laki-laiti dan tiga

orang perempuan.

mulut. Betiap mulut ituiah setiap i L

Ketika saya beroerita ini abang atau eaya panggil 'uda*

audah duduk di kelaa ti â ddPP. Uni Des audah auauk di kelaa tig
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itiga Ea Sr Pe. ban saya sendiri baru duduk di kela3 enara Es Da.
Adikku bemama Ris baru maauk sekolaho

Tahukah teman-teman apa kepintaran saya yang pertama.Eena-
piV Oh, bukani Berenang? Ah, raaaal Kepintaran Lis yang pertama

makan. Bewaktu masih bayi makaa itu bemama

aenyusu atau menetek. Lama-kelamaan barn tahu makan nasi. Ban

[iis kuat sekali makan. -valau orang dewasa makan tiga kali seiiari

jis sendiri kadang-kadang makan sarapai lima kali sehari« Yaa, a-
lak yang tak tahu aturan.

Ban untuk menyempal perut itu papa dan mate lah yang mencari-
can« Papa waktu dulu,- sepuluh tahun yang lalu,- bekerja sebagai

aeorang pegawai êmerintah.Dari hasil gaji papa lah kami hidup. :

Dan gaji papa itu csukup pas-pagan saja, malahan kurang.Tetapi i
Lintunglah mak ada mernpunyai sawah di kampung.Hasil sawah itulah

yang membantu0 . :

Budah terang sebagai anak, kami baru menyandarkan hidup kepac

ia orang tua» Beparang kami harus sekolah dulu.Xemudian sesudah

dewasa baru bekerja pula. Tentu saja uda yang lebih dahulu beker-
ja nanti. Bntah akan jadi apa, entahlah. antah j^di pegawai pula

aeperti papa, atau aehagai saudagar, atau seorang petani. Atau

menteridan bahkan mungkin

Laiah: ma•»•m&e « t »

nungkin nanti akan menjadi seorang

nenjadi seorang

Yah, setiap manuaia yang ber kemajuan itu asal mulanya ten-b

tulah duduk di ban^cu Sekolah Hendah juga. Tak mungkin lalu du-
iuk di ban^ku Sekolah Menengah sekali.Ia harus mulai daxi bang—
tu Sekolah Dasar.Sekolah Dasar lah namanya.Bemuanya mulai dari

sini.Kecakapannya, ke uletannya, kepintarannya, keyakinannya,
bakatnya dan banyaic oyarat lain lagi untuk membawanya kepada

kedudukan yang tinggi. Ban ingat: belum tentu Sekolah Dasar itu

ada di sebuah kota bes&r. Mungkin hanya di sebuah desa yang ter-
penoil.

••••
presiden.
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uadi kita yang, duduk di bangku Sekoiah Dasar sekarang

kemudian hari belum dapat dibayangK.au jadi apa. Jergantung pada

cita-oita kita. uan pada usaha Kita uiencapai cita-oita itu.
mungkin Kita akan menjadi seorang importir, atau seorang ropur,
atau pilot pesavat terhang, atau menjudi seorang petani, atau

menjadi seorang dokter can tidar mustahil menjadi seorang wen-
tori. ^.cau mungkin akan menjadi seorang pemalas, seorang tuaang

gunting, atau malahan mungain menjadi seorang

.uisinilah perlunya pendidiaan.
xapa Lis oerkiauh: t dulu papa menjadi guru

Lada suatu kali pupa ngomong-ugomoug dengan seorang isupati.
Heeh, tahu-tuhu rupanya pak Jupati itu daauiu murid papa. Ada

pula murid papa yang merijarti seorang kolonel. ietapi ada pula

murid papa yang menjadi seorang tukang sepatu, yah ada pula

yang menjadi tukang tambal sepatu. Sampai sertarang ia masih mela-
KUKan pekerjaannya aehari-hari di Kota payakumouh.

Pan pada suatu kali papa berkunjung ke kota buaya, aKn yang

Lis makaud kota Surabaya. Disana papa oer.jumpa dengan seorang

penjahat.4••••

bekas muridnya yang sudah menjadi seorang anemer beoar dan kaya.
- pada waktu kisah ini ditu-

lis Dr Daoed Joesoef,- bernama Juleman Jusuf ialah beKaa aiurid pa-
pa juga.la kini menjabat

Seorang adik pak iienteri P. dan K.

di museum Negara Jaaai

ta.
ialklah Lis melan^utkan kisah ini dengan menceritaKan ten-

tang keluurga Lis. Perutama tentang papa, iapa duiu seba^ai
dikatakan aiataa tadi dulu seorang pe^awai negeri. Sekarang be-
liau Sudan pensiun, dan suuah lobih 10 tahun, Teman-teman dapat

memoayangkan tiuta: berapa tanun usi.a papa sekarang. Naraun papa

masih tetap segar bugar dan kuat. seliau maaih saja menyumban -̂
nan karya-Kaxyanya icepada masyarakat.
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Semua murid-murid SakolahPapa ialah seorang pengarang.
Daaar di Indonesia kenal dengan nama papa. Sebab buku-buku ka-
rangan papa sudah banyak yang masuk dalam Perpustakaan S.D.

Sudahkah teman-teman pernah mambaca karangan papa?

Kini tentang Lis. Dalam kisah ini namaku kusebutkan dengaa

Lis. Sebenamya namaku Dellyarti D. Tetapi kalau kugunakan Li

saja kurang sedap pada kuping. Sebab itu tambah aksinya dengan:

Lis. Tak apa bukan? Asal teman-teman tahu.
Lis tidak menyombong. Sejak duduk di kelas satu aampai di

kelas lima Lis selalu pegang juara. Kejuaraan itu tidak datang

begitu saja. Tetapi dengan kerajinan dan ketekunan belajar.
Lamun di rumah Lis Bering juga kena marah daxi ibu. Karena lu-
pa mencuci piring, karena asyik membaca saja. Dan kesalahan-K©-
salahan lain. Yah, kita raeraang anak-anak yang masih banyak ting-
Kah. Lis tak ingin mengfecewakan hati ibu dan papa. Atau karena

O

bergelut dengan adik.
Uni dan uda Selalu pula meraegang kejuaraan dalam kelasnya.

Oleh sebab itulah papa melihat jauh kedepan. Untuk keselamatan
© *

anak-anaknya dikemudian hari. Jika panggilan Tuhan datang kami ,

jangan hendaknya telantar ditengah jalan. Perjalanan masih jauh.
Biayanya tidak sedikit. kalau hanya diandalkan pada pensiun pa-
pa saja semuanya akan gagal. Sebab itu ada sesuatu yang dapat

tempat kami mengharapkan sumber biaya jika terjadi sesuatu hal

yang diluar jangkauan manusia.
Ibu sudah masuk dalam asuransi. Kalau ibu meninggal dunia

; kami mendapat polis aari asuransi. Semua dilakukan ibu cLisebab-
t

; kan kasih sayangnya kepaaa kami. Dan melihat hari aepan kami, ant

' nak-anaknya. rvata orang ibu masuk asuransi jiwa 3ebesar;

Lima ribu dollar «merika.
Tetapi papa lain pula usahanya. Inilah kisahnyal
kami tentu saja tidak dapat raenggantungkan nasio kepada

!
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salah seorang keluarga. Atau dari salah seorang saudara-saudara
Kami yang satu ayah dengan kami.Mereica tentu akan punya Kesi-
bukan, kewajiban dan urusannya masing-wasing. nami xak diharap-
kan papa dan ibu. untuk mengharapkan hidup dari orang lain kelak.

debab
#
itulah papa membuat satu usaha lain, bsaha apakah

ituY Kali, itulah seauatu yang menarik. dukan basil ilmu sihir

sebagai dalam cerita Seribu Satu Halam.1'etapi berdasarkan ae-
suatu yang nyata juga.

leruslah baca kisah ini dan pertanyaan itu nanti akan ter-
jawab.

.//•
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2. Subayang dan Lembah Manekiai,

Mari Lis ajak adik-adik, kakak-kakak, ibu-ibu dan bapak-
\

bapaJc ber tem&sa. Tid&k usah berjalari, tak perlu naik bus aan

kendaraan lainnya. DuQuk aaja yang balk dan tenang. Dan lebih

baik kalau ada selerabar peta Sumatera 3arat. 0, adar Silakan

mengerabang dan memperhatikannya.
Tampak kah kota Payakumbuh? Itu axialah ibu kota Kabupatec,

Lima Puluh Kota. Dijuluki orang dengan kota ’Gelamai '. Gelamai

dalam istilah yang lain disebutkan ’dodol *. Gelamai Payakum-
buh ini sedaaaap sekali tetapi saas liat sekali. Sobab dibuat

dari tepung beras pulut. -\amun banyak pula ragamnya, karena

ada pula yang dibuat dari tepung beras biasa. Tetapi yang ter-
kenal ialah gelamai sepulut ini,

Jadi Payakumbuh berteaan dengan kota Garut di rariangan,
Jawa barat, Garut terkenal pula dengan dodoloya. Tetapi antara

dodol Garut dengan gelamai Payakumbuh jauh sekali bedanya,

Gelamai sepulut Payakumbuh ini amat liat dan agak susah mengi-
risnya. Untuk lama tahannya disimpan dalam tempurung kelapa,

Aneh (, yaaa? Dua buah tempurung kelapa diisi dengan gelamai lalu

dipertautkan kembali rapat-rapat. Gelamai yang ddaimpan begin!

awet sarapai satu tahun. Tetapi di pasar tak ada dijual ^elatoal

; dalam tempurung ini,

Ada pula gelamai yang dibuat dalam buluh, Dibuat dari te-
pung beras biasa, liamanya ’gelamai di buluh * » Menjelang bulan

Puasa dan sebelura Lebaran hanpir setiap rumah aembuat gelamai

di buluh ini,

oekarang rnari kita mulai perjalanan kita.
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Sekarang kita turutican jaian uran ke selatan. Batu kilo

meter dari kota kita uampai di nabuh ailang. Disana jalannya

Yang ke Sranjin jce iiitujuh, ii&rular dan torusberaimpang empat.
ke datu dangkar. iang ke kiri melewati iiakar, Payooaaung dan sa

eampai ke Taram* deoeium eampai oi Lauuh bilaag kita melewati

sebuah jambatan diatas Datang Again* ftama jambatan itu ialah

jambatan katapan Ibu* hinamakan deaikian aebagai dalam maaa

agresi banyan para pejuang kita mati ditembas serdadu iielanoa di<

atas jambatan itu. Jntuk peringatan disana sekarang diban̂ un

sebuah tugu berbentuK patung seorang wanita yang manunjuk ke aral

rah bacang Agacu.
î nom rilo meter dari kota kita eampai di Batang Tabit.

Disana terdapat sebuah permandian yang raaiai dikunjungi orang,

Dari situ pula cumber air untuk ledeng di kota irayak.uabuh,
anam 4ilo meter dari eeca atau 12 kilo meter dari kota Paya-
kumbun kita eampai di sebuah dseran yang bernama Gadut.Jar*

ngan ealaft-salah.hi daerah Kabupaten Agam terdapat pula se-
Duan desa yang bernama Gadut juga. hi Padang ada pula yang ber-
nama Ulu Gadut.Kalahari di hegeri Sembilan ( Malaysia ) terdapat

seouah Kampung yang bernama Gungai Gadut.
Disana terdapat sebuah pekan yang raaainya setiap ftari Bar*

bu( Arbaa Sehingga dinamakan Patau liebaa. Pekannya rarnai.
uanulu temp&t kedudukan camat.Disana ada sebuah sekolah BMP.

;-ira-kira setengah kilo meter monjelang Fakan Habaa itu

terdapat sebuah tikungan. Dari eana sangat bogus

ke arah tiaurnya. ielihatan sebuah dataran yang luaa dan arnat

subur.Penuh dengan aawah-sawah, pokok-poKOtc kelapa, bu&it-aukit
keoil yang disana dinamagan 'ngalau'. Agalau itu menghaailkan

kapur. r.embelah dataran itu dari utara ke selatan mengalir

sebatang sungai yang bernama Batang Sinamar. gungainya tidak
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kelihatan yang tairipak hanya palungnya Baja.

i>i perbatasan horison ( ditepi langit ) Dorbaria-baris

bukit bariaan yang berlapia-lapis. Fang kelihatan haayalah

sebaris saja. Selainnya terlindung. Di beberapa tesipat ada pun-
cak-puncaknya. Semua puncak itu ada nemana. Yang Lis ketahui

ialah bukit Cermin dan bukit Tembilang. kedua bukit itu seakan-
xan terkuak, disebelah belakangnya membelintang sebuah bukit

buki t Situka Jaring. Ada juga kisahnya namapula yang bernatia

oukit ituo
hi sebelah timur barisan bukit itu ialah daerah kasnpar Kir

I

( Fd.au Daratan ). Hupanya zaman dulu orang-orang yang datang

dari daerah itu membawa faring ( jengkol )• Dan di Dukit itu—
lah diadakan ’barter* , pertukaran baraag-barang. Oleh sebab itu

lah dinaiiiakan bukit itu bukit Situka Jaring ( tuka - tukar ).
jintara kedua bukit pertar̂a tadi terdapat sebuah lembah.

nalam 1emban itu niengalir eebatang anak suogai kecil , namanya

oatang rtangkiai. Itulah salah satu jalan untuk masuk kedalain

daerah hutan itu. Fada mulut lembah itu terletarlah sebuah dese

kecil namanya * Lurah Bukit * . Itulah desa tentpat Lis tinggal.
Yak berapa buah rumah yang ada disana, hitung belasan saja.

;> ’etapi pada waktu Lis ber kisah itu bila orang lewat malaa

hari di tikungan itu akan terlihat kelap kelip cahaya lampu

listerik berpencaran disana sini. itu bukannya li3teriK dari

P.L.T.A. Tetapi adalah listerik usaha priDadl seerang penduduk

Lurah Bukit. ban penduduk itu ialah papa Lis sendiri.
iialau kita memasuki dac-rah perbukitan itu yang sekali gm

merupakan daeraii riaba raya, setengah hari perjalanan kita akai
. larapai di sebuah teupat yang bemaiaa Subayang. j -isana ada pula

aebatang anak sungai kecil yang barnana batang Subayang juga.
Airnya mengalir ke daerah Riau. Bi Subayang itu tidak ada desa
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yang did!ami manuala. Yang ada hanyalah aebuah bekaa deaa yang

pernah di huni manuals. Entah pabila masanya. Tetapi tentu sudah

lama seicali. Sekurang masih dapat dilihat di tempat itu bekae-
bekas perumahan, tebat-tebat ikan, kuburan, dan tanda-tanda
bahwa dlsitu dahulu ada sebuah negeri yang di diami oleh manusla.
Kemudian tempat ltu ditinggalkan dan semua penduduknya pindah ke-
tempat yang lebih balk.Ialah ke daerali yang sudah Lis ceritakan

djLatas tadi.
Pads aaman sekarang banyak juga orang datang ke Subayang

itu.Untuk mencari kayu perumahan, mencari ikan di batang Suba-
yang itu. Ikannya banyak sekali.Maklura jarang di tangkap orang.

Waktu Lis membuat kisah ini daerah Subayang itu sedang ra-
mai pula di kunjungl orang. Bukan mencari kayu, tidak mencari

hasil hutan lainnya dan tidak pula untuk menangkap ikan.Mereka

Caru itu sejenis bahansedang ramai-ramai mencari ’garu*•
yang terdapat dalam kayu.kalau dibakar baunya wangi sekali.
Tetapi mencarinya sukar sekali. Garu itu terletak dalam batang-
batang kayu yang besar. Sehingga pohon-pohon raksasa itu harus

ditebang dan di belah-belah mencari garu-nya. Kadang-kadang ada

ditemui sedikit. Seringkali hampa saja.Tetapi pernah juga o-
rang mendapatnya dalam jumlan yang banyak. Sampai ber kilo-

i . *

kilo. Harga garu itu mahal sekali.
Ada sebuah peraeo:

r, Sudah gaharu, cendana pula,
Sudah tahu bertanya pula.

Gaharu ini1ah agaknya yang dicari mereka. %ayu itu haruin

baunya, banyak dipergunakan orang Gina, halara bahasa Latin,-
bahasa orang ahli ilmu,- dinamakan ' aquilaxia malaocensia

Suatu kesimpulan yang didapat ialah: Bahwa bumi tanah air

kita tercinta ini banyak sekali mengandung kekayaan yang belum
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di olah, digali dan diusahakan. Balk kekayaan itu terdapat

pada lapisan buminya, dalam tanahnya, dalam lautnya, ya dimana-
mana aaja.

Nih, kieahnya sebuah lagi:
1)1 daerah perbukitan itu entara Lurah Bukit dengan Suba-

yang terdapat sebuah tempat yang bernama' Tambang *• Untuk

sampai kesana harus melintasi dua buah bukit yang bernama bukit
Indo Jao dan bukit Tambang. Apa sebab dinamakan tempat itu de-
ngan TambangV Disana pada maaa dulu memang benar-benar ada ae-

1 buah tambang. Tidas tanggung-tanggung ialah tambang anas.
untuk melanjutkan tcisahnya terpaicoa Lis harus menyeleweng

L

pula aedikite Ya supaya jelas situasinya bukan?
Kama kenegarian kami Balai Panjang. Satu dari kenegarian

yang eusun bersusun dari selatan ke utara. Lari aelatannya:
Sitanang, lalu Batu Payung, dan kenegarian kami Balai Panjang.

: Kemudian Bukit Sikumpar dan sesudah itu kenegarian Mungo.Semu-
anya ber ekor di daerah Seberang Air tempat bukit barisan itu
dan ber kepala di gunung Sago. Kenegarian Batu Payung, Balai
Panjang dan Bukit Sikumpar.pada waktu dulu bersatu yang dinamakat
Tebing Tinggi* Mesjid Tebing Tinggi itu sekarang masih ada le-
taknya di Balai Panjang. l’iang-tiangnya waaah, bukan main be-
samya hampir aepemeluk orang laki-laici dewasa. konon kabamya

dibawa dahulu dari daerah Suliki puluhan kilo meter dari Tebing
Tinggi. Memb&wanya ditarik saja bersama-sama. JBegitu hebat sema-
ngat gotong royong pada jamannya nenek moyang kita dahulu.

kita kembali pada kieah tambang tadi.
Sebagai sudah dioeritakan daerah kami itu terairi dari

bukit barisan dan sekali gus hutan rimba. tJanyak hasil-hasilnya
yang dapat diambil dalam hutan itu.Kayu, rotan, damar, ouah-
buahan, bambu, d.1.1.

Pada satu kali penduduk deaa kami melihat serombongan
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penduduk kenegarian Mungo masuk kedalam hutan. Tentu meretca

mencari apa-apa hasil hutan. Waktu kernball mereka rupanya memba-
bambu. Jenis bambu ini ada puluhan pula macamnya. Di daerah

Kami bambu dinamakan 'betung*• betung inipun Danyak pula kaum—
nya. Untuk tiang atan pembuluh yang ber ukuran beaar diper0unaKaa

'betung' sungguh'.Ukurannya beaar, tebal dan kuat. Walau kuat

dan besar rebungnya 3edap dimakan.
Untuk keperluan biasa dipergunakan 'oetung danto *. Untuk

I

menibuat gela/uai buluh,- lihat oerita Lis terdahulu,- dipakai

; * talang' atau ’paring*, iiaka paring inilah yang dibuat perian
a « I

alxs tempat air guna penjemput dan penyimpan air oleh kaum ibu. I

Naii, jenis betung yang dibawa penduduk Mungo itu ialah jo- I
nis ’paring' ini.Setiap mereka membawa beberapa ruaa paring I

wa

ini yang rupanya sudah dibuat parian.
dua kali sudah berkali-kali rombongan i-

tu memasuki nutaa dan ketika pulangnya setiap mereka membawa

parian. Akhiraya peristiwa itu menjadi tanda tanya bagi seorang

penduduk Lurah bu^lt yang cema.ua Tu* Layau. diaaanya jika o-
rang masuk hutan dan membawa buluh mereka membawa dalam uipiran

panjang-panjang. Sampai di kampung baru di potongf-potong menu-
rut keperluan. Jan anehnya pula perian yang disandaug mereka

Kelihatannya amat berat. Apakah isinya?

Tu* Layau ingin menyelidiki hal itu. Tentu saja dengan

cara raliasia. iiaka pada ouatu kali rombongan itu masuk hutan

! Tu* Layau mengikuti mereka diam-diam. iiombongan itu berraalam

dalam hutan. diasanya kalau orang mcncari buluh tak pemah

dekali f••o»f e••o

dermalam di hutan. deauavu yang aneh pula. Akhirnya mereka sam-
pai di daerah yang kemudian bernama 'Tambang' itu..*pa yang di-

Nereka u;enggali batu-batu bukit itu kemudian<<erjakan mereka? ’
di pecah-pecah. Dibuat peaatang-pematang supaya bingkah-bingkah
batu itu jangan hanyut.Sebab rupanya mereka sudah menyediakan
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saluran air untux manggenanginya.

Air itu digenangkan di tempat itu lalu di kanau-kacau.
^ebent&r-eebentar mereka membtingkuk weng&mbil seeuatu yang ber-
kilau&n d&ri b&tu bercaiapur xersik dan tanah itu. Apa itu yang

; berkialauan? lidax lain ialah; emas, yaaf emaaaas.....0 i

Tu* Layau yang mengintip pekerjaan mereka dari atas seba-
; tang pohon besar dan riwbun daunnya menjadi melotot matanya.
Seakan-akan bola matanya hampir terbudur keluar.Rupanya rombonga

itu mencari emas.liana emas yang didapat dimasukkan mereka ke-
dalam sebuah perian.

^aera.i tempat mereka mencari emas itu termasux kenegariaa
) :

Balai Panjang.'X'etapi bagaimana melarang mereka? Tu* Layau tidak
j»

punya keoeranian.Ran tidak tahu pula caranya. ietapi akhira.-a
dia mendapat aatu cara pula yang lioin dan halus,

..ada suatu malam rombongan yang bermalan di hutan itu men-*

: dapat gangguan. kereka tidur di sebuah pondok yang dibuat begitu

saja. Dimuka pondok dibuatnya sebuah unggun yang besar.Unggun

itu meudatangkan hawa panes dan cnha,,a terang. Binatang buas tak

i berani datang ke xempat unggun itu. Jadi ada beberapa macam pu-
la gunanya.

Sebelum tidur rombongan itu asyik bercaxap-cakap, seenax-
nja dengan suara ker&s. barangkali tentang reucana mereka dengan

emas-eraas yang eudah didapatnya.Atau tentang apa saja.
Tiba-tiba
Terdengar auara 'huuuu

;

ya tiba-tiba.
huuuu

9* © » o•o • •e•S'

' yang aneh

dan menakutkaa. Keraudian tampak ada aeauatu yang muncul dari Kelt
lompok hutan. Raima cahaya api unggun yang muncul itu terlihat

samar-eamar.Sebuah soaok yang hitarn legam, tinggi besar, ber-
goyang kian kemari. Kepalcnya anat besar dan ada juga matanya

beear dan iner&h......
Lalu dari arah yang lain muncul satu lag!

Hata anggota rombongan yang sedaug asyik ngomong-ngomong

huuuuuf e ft•o g••• f •

1' f••••9
f
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sekitar api unggun itu terbeliak sebesar-besar jengkol.
Apa pula yang bermunculan ini? Mereka taic dapat member!nama

la datang
makhluif-makhluk hitain legam yang bermunculan itu»

terhuyung-huyung dan kini sudah menjadi tiga.....
Akhirnya mereka menemui juga nama raakhluk itu jang diteriak

• • i

kan sekuat-kuatnya oleh seorang anggota rombon&an:

hantuuuu,
r’ereka hertemperasan lari, pontang panting. Yang satu dii-

» ••" I-antuuuuuuu

kuti oleh yantt lain. Tak tentu tujuannya.
Akibat Langguan hantu-hantu itu mereka tak pemah datang

lagi.Sepilah daerah pertambangan itu .ban tak pemah emas di-
carl lagi. Kang tertinggal hanyalah sebuah anak air disebelah

oawah daerah pertambangan itu ,,ang dinsmakcn 1 Anak air Siran *.
Ana-c air itu Lerasal dari air jang digenangkan di daeraa tambang

itu dan sudar. Lerubah aimya menjadi merah.
Kini taabang itu talc pemah diiceryakan lagi. Padahal ke-

iDungkinan e.i.asnya masih ada. Kalahari masih banyak yang terpen-
dam dalam buminya.

3elu.il habis cerita kita tentang emas.
Henurut kepercayaan orang cmas itu ada'induk’nya. Induk

ernes itu ada yang berbentuk bola menyala, ada yang berbentuk ula:

yang menyala juga. Induk emas itu terbang kesana kemari. Bering

dilihal orang induk emas itu molayang-layang diatas permukaan

air batang Sinamar. Atau dalam daerah perbukitan itu. <Ce daerah

i pertambangan itu acap kali juga induk emas itu datang.
Walau bagaimana semuanya itu member!tanda ba wa di daerah

I

! kami ini ada terdapat emas. Pernahkah Pemerintah mengadakan

1 ' s u r v e y 'd!daerah ini? Kntahlah, raana Lia tabu.
Semoga paduica bapak yang mulia Kenter!Pertambangan Republik

Indonesia inembaca juga kisah ini sehingga tergeraklah hati
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beliau untuk mengadakan survey ( penyelidikan adanya barang-
barang tambang ) dl daerah ini.

Hasih ada sekelunit kieah lagi ten tang sri>al tambang ini.
P&da suatu kali *- nari dan tahunnya Lia tak ingat lagi,-

muncullah beberapa buah pesawat helikopter ke daerah ini. iieli

itu ber rnarkae di Padang Hengatas yaitu tempat petemakan ya&g

terkenal di lereng gunung dago.
Setiap i'.ari heli itu melayang ke daerah Seberang Air dan

menghilang dibalik bukit bari^an. Entah apa yang diselidikinya

dan entah apa yang dikerjakannya. bis tentu tak tanu pula.
Iiungkin menyeliaiki tambang emae itu.

xetapi kemudian terbetik berita bahwa heli itu melakukan
survey sebab di daerah bukit barisan itu roungkin terdapat;

uranium.
kemudian heli itu tak muncul-muncul lagi. Yang muncul kini

papa dan m&k. . erekalah yang sedang melakukan ’survey’ di

daerah Lembah Mangkisi itu. Xeduanya sering pergi ke Lembah Hang—kisi itu. kkta papa beliau sedang mencari tempat berusaha untuk

membuka..». tambang.
Ah, mungkin papa sedang melakukan survey. Dan kpmudian akan

membuka tambang emas atau uranium, barangkali papa sudah dapat

membuat kredit dan membuka tambang emas yang terpendam itu.
/

bebab hantu-.hantu yang bermunculan mengusir orang-orang penambaag

itu ialah Tu’ Layau dengan dua orang te^tannya. Merekalah yang

membuat hantu-̂ hantu dengan raenyelimuti tubuhnya dengan xjuk.
Dan Tu* Layau itu ialah kakek dari ibu mak.

V/addduujh, jika papa memburta tambang omas itu. Papa a.kaa

stfenjadi aeorang jutawan. oika papa audah raenjadi aeorang jutawan

' kami akan melahjutkan sekolah. Entah ke .Java entah ke America.
Dan masing-masing kami berulang kesekolah dengan sepeda motor.

« o •
••0 a

•© C O
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k

Papa dan mak akan membeli
Aata&a! Lie rup&nya audah inelamun. Tak mungkin papa raembuica

tambang emaa itu. Papa tidak punya modal. Papa tidak punya pe-
ngetahuan tentang aoal tambang menambang eioaa itu. Tetapl kata-
nya akan membuka tambang dalam hutan itu. Tanbang apa?

Untuk mengetahuinya adik-adik, uni-uni , kakak-kaka*c, ibu-
ibu dan bapak-bapak mohon bersabar dengan kelanjutan kisah ini.

mobil Sedanf 0•••o •••

.//.

i

f

l

:
! f
I
I

i

i
i

J

*
-f

i

I if



mfm

- 17 -
3. Dalam tanah, dalam air gda rezekX _„

Lis belum akan melanjutkan kisah papa dan mas. '.i.eman-
;eman akan Li3 bawa mengembara dulu ke desa. Untuk mengetahui

'rentu saja tidax:jagaimana alaxri kenidupan anak-anak di desa.
iama dengan kehidupan anak-anak di kota. Barangkali mendengar

:i3ah ini xeman-teraan di kota akan bangkit *ngiler'nya dan

ismpunan pula untuk melakukannya. Jika man, ayok, silakan datang

:e desa Lis. dda Lis yang bemama Men akan menyambut kedatangan

teman-teman dan membaya bertualang menurut apa yang akan Lis

leritakan nanti.
i;ila kami anak desa tidak bersekolah ada-ada saja pekerjaan

/ang menarik yang kami lakukan. bosail yang satu pindah pada yang

Lain.
hah, sekarang Lis akan bercerita tentang ’belut* « Sejenis

L -can yang diamnya dalam lurcpur dan bentuknya seperti ular. Teta-
pi binatang ini ada insangnya yang menandakan babwa mereka ter-
Dasuk bangsa ikan yang enas dimakau. dadannya amat licin sehing-
ga orang tua-tua merabuat pemeo: * Licin seperti belut *.

alau orang mencangkul di aawah aering terpacul belut. Ji-
aatang ini menggeleong-geleong tetapi hanya sekejap raata dan

jika tidaK segera ditsungkap akan menghilang kedalam lumpur de-
pgan amat cepatn^a. Untuk menangkapnya hendaklah disambar de-
ngan mempergunaKan jepitan jari telunjuk dan ibu jari0 Tubuhnya

harus dijepit kuat-kuat dengan jari jika tidak sang belut akan

lepas' dan icalau jatuh ice lumpur asnat su,car menearinya kembali. I
beriangkap belut mempergunakan sejenis lukah ( bubu ) untuk

menangkapnya. Sore-sore dixahankan dengan memakai umpan cacing

jang dicampur abu panas dan besok pagi baru dibangkit.
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i’etapi yang menarik ialah nencarinya raalam haxi dengan meinper^u-
nakan larapu stormking. Jinamakan •nenyuluh*. halara :.ari biaeanya

belut itu keluar untuk t. encari .r.akan. Jinatang itu terbelintang

diatas luiiipux savah dan warnanya kokunin&an . hah, oila keliha-
tan pukul dengan parang, jangan keros sanipai putus. hengan mudah

belut itu ditaQ&kap. iialau baivyak dapat tok 3&aar kita banwa

Sudan ,'jauh .ercncah. uawah-sawah dan sanipai ten&an aialam.
i ietapi yang paling menarik .ialar. cen^ail belut. I'e^erjaan
t

I
I

I

ini hanys dilaxukan oleL anak l&ki-laki. Jadi Lia hanya mencerita-l
kan saja yang Lis den^ar daxi uda dan kawan-kawannya.

selut yang dikail itu ialah belut tebat. bada uinumnya oeiut I
tebat beaar-besar le'oih beaar dari belut aawah. Ada yang pan- I

I

: jangnya lebih eetengah tieter. Untuk oengailnya harus disediakan I
parsing yang kuat dengan talinya nylon jang kuat pula. Sebab be- I
lut tebat ini kuat sekali. Warnanya. berbintik-bintik agak jijik I
.<ita :i/eliha:nya tetapi rasanya onak sekali. I

tJ.-npannya anax ikan kecil-kecil. I
Gelelah siap 3eaua perlengkapannya barulah mulai * operasit I

menuari lubangnya. Uelut itu .nembuat lubang di tepi-tepi tebat. I
;!iita harus tahu mana lubang yang acLa penghuninya dan mana yang j
ko3ong. I

. umput-rumput yang raenutupinya di kuak-kuaxkan supaya iu-
bangnya kelihatan. diasanya lubang itu terdapat di selaaar te-
bat atan dipinggir tebat di tempat yang xering. oika Derjurapa

I ’portempuran’ sudah boleh dinulai.
}

! kail yang sudah ada Uijpannya diitasukkan kedalam liangnya

i kira-kira eetenguh jengkal. Kalau perlu dengan bantuan aepotong

j ranting. Vancing di putar-putar sarabil mendecoh-deceh 3ebagai

’ nemanggil kucing. .laksudnya agar si belut keluar dari liangnya.
Jike liar.g itu ada 1 tuan rumah’nya dengan pelan-pelan ia akan

i muncul keluar dan demi melihat ada santapan dimuxa iubang

i
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irnpan itu akan disambamya dan di tarikkannya kedalam 'istana-
iya'. ‘aksud akan diraakan ber santai-santai, tetapi celakanya

santapan enak itu terlekat pada mata pancing yang sudah melekat

li bibirnya*

Kita RieraBaxan tali pancing disentakkan dengan oepat dan

fuat. Jangan lekas-lekas disentak sebab tali pansing bisa putus.
Purutkan saja. demudian baru ditarik pelan-pelan, dan si belut

Ucan meabalas menariklcan pula kedaiam lubangnya. Kita menarik

lan oelut ir.enarik pula. Si belut akan bertah&n, emoh ditarik

:eluar, la bertahan dengan membelit-belitkan ekomya barangkali
I

I

jada sepotong kayu atau apa-apanya dalam liangnya. J
baling bertarik-tarikan itu akan makan letnpoh beberapa me-

ait lanianya. bampai akhimya binatang itu aelemah dan tersentak

celuar. Akan kelihatanlah moncongnya yang runcing, dua raatanya

yang kecil dan pelan-pelan tubuhnya yang bulat panjang sampai

fiaois semua badannya keluar. 3i belut akan raenggeleong-geleong

seoagai suatu perotes yang takkan ber^iasil* Sebab si peneail
i

]

jtentu saja takkan sudi melepaskan tangkapannya.
kini aail pertempuran: 1 j 0 bagi belut jang sial i-

jku. oarapai diluar kopalanya dipukul sampai belutnya mampus.
iemudian perutnya dirobek panJang isi perutnya dikeluarkan •
iemudian cari lagi yang lain.
i -alsuu sehari jiks. nasib lagi mujur bisa dapat sampai lima
i

Bkor atau lebih.
' uda hen cemah mengail belut dan mendapat seekor belut yang

iLuar biaoa besamya. desarnya sebesar pergelangan orang dewasa

dan panjangnya hampir satu meter. Agaknya nenek-nenek, atau ka-
I

kak-kakek belut dalam tebat itu. Tak tahg kita berapa umurnya.
Lis mengira itulah belut yang paling besar diatas dunia ini.

rentalaman yan^, tak kalah menartknya ialah menangkap ikan

f

.-an.,
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i

i ' limbat’. Ikan limbat sejenis ikan kalang (, lele ) pakai sent,

Tetapi wamanya agak kekuningan sedang ikan lele hi tarn. Rasanya

cukup enak, di palai secLaaap, di goreng gurih, di gulal lidah
I

;

bisa main pencak. Jenisnya yang lebih besar lagi ialah ikan

' banng’. i’etapi hidupnya dalam sungai yang lebih besar, misal- I
nya dalam oatang Sinamar. desamaan ikan ini ialah semuanya pakai

sengat. Kalau kena sengatnya bisa barabe. Jadi hati-hatilah bi-
la menangkap ikan ini.

Janie ikan ini keluamya hanyalah malam hari , slang hari

jarang sekali meroka memperlihatkan dirinya. Jadi memancingnya
il

hanyalah pada malam hari,

dimuka 'dangau' ( rumah ) kami ada beberapa buah tebat i- i|

xan. Yang sebuah banyak sekali limbatnya. /Cslau malam sudah ti-
i I

oa keloar1ah meraka dari sarangnya. Ikan itu diam-diam aaja

menunggu mangsanya. Ukurannya macaro-macam, ada juga yang besar. I
11

Uda Men dan papa ketika kami mula-mula menetap di dangaa ;|
mengetahui hal itu.- Sebalunnya yaitu ketika papa lagi bertugas

kami tinggal di kota. Sesudan papa pensiun kami menetap di desa.-|
iada suatu malam papa menyenter-nyenter kedalam tebat. lalu ke- I

ifl

lihatanlah ikan limbat disana sini diam-diam saja. Timbul inspi- I
rasi papa. Bukan untuk mengarang melainkan untuk menangkap ikan I
limbat yang kelihatannya jinak-jinak itu.

hapa mencari pancing dan cacing dan keraudian menyenter keda-l
lam tebat. Ikan-ikan itu diam saja. Lalu pelan-pelan pancing

diturunkan kedalam air sehingga umpan berada beberapa senti meter

dimuka moncongnya. 'fidak boleh kena tubuhnya ataa diturunkan

dengan ceroooh aebab sang ikan bisa curiGa dan.....
waktu itu barangkali sang ikan berpikir:

" Heee, kok ada rejeki nomplok?" Dia diam-diam sebentar

agaknyu memperhatikan santapan yang turun dari langit dan nong-

kabur.
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krong diniuka mulutnya. Tetapi tak lama la berpikir sebab sb

bentar saja "haaaap" umpan disarabar. ii'amun, pada urapan ada ma-
ts pancing yang pakai piarlt dan melekat di bibirnya. Terasa

berat papa menarik panolngnya dan tergantung-gantunglah ai ikanfj
limbat sambil menggelepar-gelepar scbagai suatu perotea.

ll
Ya, malang bag! ai limbat tetapi raujur bagi papa*

Kemudian diulangi lagi, dicari sasaran yang lain. Kalau ke-j
lihatan lalu diulangi kembali aoperti tadi. Dalam aemalam icadanj

11

kadang dapat sainpai enarn ekor yang besar-besar. Tetapi ada I
juga limbat itu yang meraaa curiga agaknya. Baru saja umpan I

11
tiba dimuka uulutnya, "rrrrt" aecepat kilat iapun berenang 1
seperti torpedo cepatnya. I

Tetapi setelah berkali-kali dilakukan demikian ikan-ikan I
ini emoh makan umpan. Malahan kalau kelihatan ada cahaya saja I
merekapun kabur entah kemana. Memang ikan ini termasuk ikan yanj
cerdik dan lihay. I

Sarangpya dlbuatnya dalam lubang. Digalinya tepi tebat dan]
11

dlbuatnya lubang yang berbelok-belok. Pada ujung lubang itu I
ada aomacam gua yang ailapisi dengan serabut atau aabut kela- I
pa. lialam gua itulah mereka diam berderapet-dempet, bergumpal- I
gumpal. Rongga tenpat .tinggal ikan itu dinamakan ‘kukuban *. 9
Jika dapat kukuban limbat itu, tentu makan besaxlah. I

Iada suatu kali kami melepas tebat. Tidax seekor ikanpua I
limbatpun yang dapat. Mereka tentu sudah kabur bersembunyi da- I
lam kxLaibannya. Papa menooba mengorek-ngorek tepi tebat meme- I
rikaa kalau-kalau ada limbatnya* Tetapi papa aendengar ada I
suara-suara aneh dari dalam lubang itu. Bunyi kecepak keoepuk I
dalam tanah. Rah, barangkali keluarga sang limbat sedang par- I
nik menyembunyikan diri.

^
I

Tepi tebat setentang kukuban itu digali dengan pacul. I
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buara kecepak kecepuk aemakin jelas. Papa mulai menelusuri J.
bang yang borbelok-belok itu. Akhimya pap . dapat juga mencapai-
nya. Papa berteriax kegirangan karena tangannya dapat mencapal

| /cukuban limbat itu 0 Kata p^.pc teraas ada benda-benda licin ber- y

pulun-pulun dalsjn rongga kukuban itu. j
Persiapan raenmongkar kukuban itu di/culai. Taugguk disiap- |

kan kalau-calau ada nanti yang lolos dari tangkapan. Nah, seekoi ]
ikan limbat suctah dapat ditangkap papa, enangkapnya agak sukar 1
juga sebau badannya licin, haras dapat tengkuknya dekat sengat- I
nya. I

deekor demi seekor limbat itu dapat dikeiuarkan dari tern-
pat peraem'ounyiannya. Hana yang I0I03 masuk kedalam tangguk. ,

i I

| TidaK seekorpun yang I0I03 dari sorgapan papa, -ami barebutan
1.
: mengumpulkannya. Kasil ponyergapan labih dari JO ( tiga puluh )

ekor besar kecil. darangkali semua-.:uanya; kakeknya, neneknya,
ibunyay bapaknya, anak-anaknya balikan cucu piutnya. Punahlah

limbat satu keluarga be3ar itu. Tamat riwayatnya. Tetapi kami

makan besar.
Kisah tentang ikan limbat belum habis. Ada pengalaman yang

cukup unik juga tentang mengail limbat malaa turi. Tetapi Lis
tak pemail ikut, eebab Lis aeorang wonita. x'akut deh!

debagai sudah di ctritakan di deBa kami mengalir sebatang

sungai kecil yang bar-nan:a batang Mangkisi. datang air itu n:e-
ngalir aepanjang lembah Mangkisi aampai ke muaranya di batang

binamar, bataug Hangkiai ini agak lucu juga. Kadang-kadang ali-
rannya menghilang saja tinggal palungnya yang kering kerontang.
letapi boberapti jauh di hilirnya ia inuncul kembali dan mengalir

dalam palungnya oebagai biasa. Hupanya ada ierowongan dalam tanal

Kalau musim hujan batang Kan^dLsi itu tidak lucu lagi si-
fatnya. Kini tuenyeram dan menakutkan. Airnya membanjir dengan
amat deraanya, bahananya gemuruh menakutkan. Airnya bewarna

.1
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I1 :

kuning keruh. Batu-batu eebesar-beear mobil truk dengan ena.

nya di guling-gulingkannya, dialu-adunya satu dengan yang lain*

| Seperti orang aedang main bilyar aaja* Bemikianlah tenaga air.
? Tidak seorangpun yang berani menyeberanginya bila si Mangkioi

audah murka deaiikian.
Totapi dalan keadoan biasa airnya kecil saja. Mrnya tak

f

pemah kering. Bengalir melalui palungnya yang penuh dengan

batu-batu yang ber aneka ragam besamya. Hulai d ari yang aebesa:}

tikus sampai yang sebesar gajtih. Jadi di desa kami murah se-
' " kali mendapat batu untuk wembangun. Angkat aaja dari batang

i'langkisi bexapa oaja kita man.‘Tidak boli, gratis saja.
Dalam batang air itu banyak juga ikannya. Jenis ikannya

gaxing, tali-tali [ cejenis ikan kecil yang a©dap raaanya )»

dan limbat. Ikan limbat itu hidup di aela-sela batu.Tetapi ae-
bagai sifatnya keluamya tetap padu malam hari.

Sekali-aekali v/aktu liburan Uda Man earing pergi meman-
cing ke batang Kangkisi itu. '-iarus ada teman sebab akan menjelar

jahi sepanjang batang air itu. Ban tempat itu tidak dalam daerai

kampung lagi.Sudan icasuk dalam daorah hutan.Jangsn-jangan
Derpapaaan dengan ’inyik belong’.Inyik belong ialah harimau.
Jadi mangail malam hari itu diperlukan keberanion dan naaib

balk.
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( Fada suatu malam Uda Men pergi memancing dengan tiga o-
rang temannya.Perlengkapan mereka; setiap mereka, membawa an- j|
oing lima buah seorang.Lalu dua buah senter dan tiga buah

obor. Keraudian umpan 3eculcupnya,

.anurut cerita Uda Hen oendiri;

Kami aemulai operas!dentan memadiki batang Mangkisi.
Kami melangKah dari baLu ke batu. dancing ditahan di aela-sela
batu.Caranya begini;

Sebuah panoing ditahan disini dan aatu lagi aebelan aana
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dan sebuaii lagi sebelah sana lag!demijcian sefcerusnya. Sesuda-. /1

ditahan panciug nomor lima kembali znemerikea pancing yang di-
terberat. Saya

i j

tahan raula-mula.- KoeongJ Uomor duaj horeeey.« « c

sentak pancing dengan hati-hati dan dal am ainar sen ter kelihatan jl

hasil tangkapan pertama: seekor ikan lim&at yang beratnya ki-
oh, maaf salan hanya kira-kira 10

gram atau aepersepuluh ons. Jadi aeekor limbat yang keciiiil

sekali, barangkali cucunya atau barangkaii cicitnya. Uamun

tax boleh ciibuang hasil pertama ini aebab raembuat kesialan.
nan kita tak peduli aebab dalam air yang liar aemua hantam te-
rus sekalipun yang dapa$ bayi limbat yang baru berumur tiga

hari.

ra-xira 10 kilo gram,

J1
;

t

oi 3iar eudah sibuk pula. Pada tali pancingnya terbuai-
buai seekor limbat yang sejen^tal panjangnya, i'imbul kecemburuj

ku melihat Sihar sudah mendapat limbat yang gede. Tetapi pada

pancing nomor lima sudah tergayut pula seekor kakek limbat yang

amat baser.
L'omikianlah kami memudiki batang PJangkisi itu semakin lama

semaxin jauh ke udiknya. Dan rimba eemakin lebat. nermacam suara
> sudah terdengar tetapi kami tak peduli. Ke-asyikan memancing ti-

:
I

?
1

I ,

dak r.embuat takut. Walau inyik belang sudah iku£ membuntuti

kami. .ialau meraang ada sang inyik, lemparkaa saja seekor yang
[ . V

paling besar. Dia aican aenang dan tidak akan mengganggu lagi.
ink tahu malompun suaah seraakin laxut.

, apa itu xelihatan bergorak dan berkilat-kilat? lami

senter. kelihataii seolah-olah oeonggok kain v/artu; warn!yang

-tilanan. a.an>i center

1

iU“
1

i ,

1 1
3 aduuuh, tanpa bicara meng&takan apa

yang kelihatan cepat kami kemasi ikan-ikon kami dan pancing

terue kami keluar dari batang air dan naik keaarat. Tanpa ko-
mando pula kami balik gerak menuju desa kembali.

Sesudah jauh dari situ barulah kami saling bertanya apakah

p « ••«
i

1

1

t
i

K'
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yang kelihatan tadi.

" Ulaaar
geratc ketaxutan. Ya, menang eeekor ularlah ytmg kami lihat ta-
di. Rupanya binatang itu baru nunoul dari dalam air dan ber-
eelung di tepi batan^, air. Onggokannya sebesar pondotc kerbau.
Barangkcli takkan kurang dari sebesar pnha manuala dewasa.
Itulah suka dukanya maia&ncing di batang Fiangkisi pads malara ha-|

i

" bisik Uni sambil wenoleb kebelakang dengan ;l
j i

p ••o ;

l

; /

i
i
i

I

ri *
>

‘i
\ i\

llntung eaja ikan tidas tertinggali Dan kalau diadakan

penilaian aialarr. itu Uda men yang mendapat had!ah. Sebab Uda

hen mendapat paling banyakj 37 ekor beoar kecil dan banyak yang ;

beaar dari yang kecil.
iiak dan papa tertawa melihat. perolehan romancing anaknya.

: II

1

!

)
I

II

’»
l‘ \ !Kata papa: !. A$ l

, Paling Parang dapat

ikan. kalau di pa3ar takkan kurang harganya dari seribu rupiah.
!

" Itulah kalau kita man berusaha

Yetapi hasil yang lobih besar akan kita gall dari lembah fiangkie
\ i

itu kelak."
i Yetap!Uda lien tax peduli lagi. la sudah pergji ke 'periuk.

Perutnya audah amat lapar karena berdingin-dingin iicmancing

sepanjang batang Kangkisi.
I

Dan kapokkah Dda setelah menemukan Uelungan ular beaar i-
tu. Yakkan pernah kapok, Itu meiiang resiko.
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4. Hl.iau....hi.jau baml^u sayangl
!|

# •
1,

/
:

Pak guru di sekolah sudah manga jarkan kepada kita:

V Negara kita namanya: Hepublik Indonesia. Pads tanggal 17
Agudtua 1982 akan me^ayakan Hari Olang Tahunnyar* Kemerdekaan-nya

yang' ice: 37* Jadi /feita sudah 37 tahun merdeka.

I\

Hegara kita ialah aebuah negara yang kaya. Xekayaannya

• Dalam lautnya, dalam buminya, di lapieanV

terp.ehdam dim^na-m
tanahnya.

orm
t
\
ii i

Dalam lautnya terdapat her juta-juta ikan aneka jenisnya.
Juga hasil-haail laut yang lain. Malahan di daaar lautan itu

minyak./
terdapat suieber

/' 1 !
JadilaH seorang nelayan. Tangkaplah ikan aebanyak-banyak- i

tai/ada yang akan melarang. Aaal dalam batas-bataa keten-
yapg/audah ditentukan Undang-undang. Ikan di lautan itu

takkah; habis-habisnya. Soalnya bergantung kepada kepandaian
/'7 V

si nelayaijk dan alat-alatnya.
pf Bufni Indonesia terhampar sangat luasnya. Tidak terdapat

•t « « j

nya,
tuan II

i\

I
a* i/

n' pasir,; yang seluas gurun Sahara di Afrika. Dimana selembar

ut tak/ mau
i

; i

tumbuh. Dimana satetea hujan tak pemah turun7*

bepanjang tahun. Tanah bumi Indonesia amat baik hati. Lempar-
sebatang pohong aingkong. Ia akan tumbuh dan berdaun

yd sudah boloh dijadikan sayuran. Maka kalau ditanam
! ? j

depgan cars yang baik tentu haailnya akan beribu kali berlipat

i s|
I

i ,

kanl
)

dan

^' gdnda. /

Saapatu yang ditanam dengan teratur haailnya tentulah

ruah dan berlipat ganda. Kerjakanlah sawah lar>akan b4rlimpah
s r'. :

dang./ Buatlah kpban-kebun. Kita akan dapat memetik haailnya. i
i

\k V £\
i tV Jl -
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Semakin banyak dan raenurutketentuan-ketentuan caxa menanamnya

yang balk akaa semakin banyak pula hasilnya.
Dan Tuhan sungguh Haha Femurah. Satu butir padi ditanam.

Balasannya ratusan butir, Sebutir kelapa ditanam, Seaudah ae-
" kiati tahun kelapa itu akan berbuah, ratusan ya mnngkln sampai

t

ribuan buahnya. Dalam tempoh sekian puluh tahun kelapa itu a-
t ' :

kan berbuah terua meneras. Bayangkan bagaimana bumi membalaa

jasa si penanamnya.
Apa sega.akan tumbuh di burn!Indonesia ini, Kelihat keadaan

tanah. dan ikiimnya.Sebab aetiap tanaman akan tumbuh pada tar-
nah tertentu, pada ketinggian tartentu dan pada iklim tertentu

Ingin berkebug kelapa pada daerah yang setinggi 2.000 meter

darl muka laut* oh, itu tak mungkln.Sebab kelapa suka tumbuh

di daerah yang panas dan dataran randah.Man membuat kebun kol

di pesiair laut? Oh, tak mungkin pula, Sebab kol hanya subur

tumbuhnya di daerah pegunungan yang sejuk hawanya.
Jadi semuanya harus menurut ketentuan yang sudah ada.

Kalau ditanam banyak-banyak dan menurut oaxar-caranya haailnya

akan berlipat gsnda, Si penguaahanya akan boleh pula menjadi

makmur hidupnya. Atau dengan kalimat lain: menjadi orang kaya.
Di Indonesia tak ada larangan menjadi orang kaya, Orang kaya

J

dan berl^bihan hidupnya aerta berjiwa sosial akan memakmuxkan
4

negara, Femerintah akan senang. Hanya orang malaalah yang di-
i

benci Pemerintah.
/ Tetapi semuanya tidak dapat menjadi balk sebagai suatu

^perbuatan sihir. n Sim salabim,1* dan kita lalu menjadi jutawan.
"Sim salabim" sebuah gedung bertingkat tiga terbangun dalam

1 sekejap raata.Itu tak mungkln terjadi.
Semua kemakmuran hanya tercipta dengan hasil kerja keras

raempergunakan berbagai kepintaran dan keuletan.ftemerae keri-
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ngat. Beruaaha dengan oara teratur dengan mempedomani petun-
juk-petunjuk yang diberikan Pemerintah.

Mari kita kembali ke Kelok Talago sejenaki Ada eesuatu
I yang harua kita tinjau icembali.

Jari Kelok Talago itn kita lepas banglas dapat melihat

? dataran membentang dari utara ke selatan itu. Dengan barisan
: bukit yang sudah kita uralkan lebih dahnlu ibarat bingkainya.
s

i Hamparan luaa yang aeumpama permadani mahaluaa itu ialah eavah-
r • 9

\ 'Bawah. Sawah-eawah itu ialah haail * taruko * nenek moyang zamaa
j dahulu. Pabi'la; hal itu terjadi tak tahulah kita. Hungkin aatu
- / ( j

abad,' atau dba : abad, atau beberapa abad yang ailam.
Sudah £61sian lama kita anak oucunya maaih dapat merasakan

, 1 .
uikmatnysu / Ban . kita manusia sekarang apap pula yang bakal kita
weriskari kepada anak oucu kita dibelakang hari?

kenu^ia sekarang tak ada lag!meneruko aawah-aawah baru.
Mungkin tak ada lag! tanah-tanah terluang yang dapat dijadlkan

persaj^Ahan yang baru. Jadi kita terpaksa mengandalkan pusaka

nenek moyang kita saja. Padahal penduduk sudah berkembang biak.
i Y^pg melambai-lambai dan me liuk-li.uk itu. Itulah pohon- i

t pohon'jkelapa. Sebahaglan beaar haail tanaman nenek moyang pula.
Hamun/ ada juga di sela-sela oleh tanaman kelapa yang baru.

! ‘5 Dan hamparan hijau yang menyelimuti bukit barisan itu?
J\

Itulah hutan rimba belantara. Sudah ber abad.-abad pula demikian.
| Malahan sudah ribuan tahun. Hutan itu penuh dengan bormacaia-maca i

kayii. Bermacam-macam pula jenisnya.
Orang-orang memasuki hutan dan menebangi pohon-pohon itu.

Hereka membuat pekayuan rumah. Hereka mengambil kayu api. Tak
kunjung habisnya. Dan selalu saja hutan itu dikunjungi manusia
yang memerlukan hasil-hasilnya. Jadi tidak kayu-kayuan saja.
Hereka juga membabat hutan itu. Kemudian membuat ladang distant.
Ada ladang gambir,, ladang kopi dan dekat-dekat kampung juga
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ladang tembakau.
Lamun mengambil kayu-kayu di hutan itu ada juga batas-

bataenya. Jangan sampai mendatangkan bahaya * a r o s i '•
Juga sumber air akan menjadi kurang malahan bisa kering sama
sekeli. Kalau tidak berpedoman pada peraturan itu air batang

Mangkisi itu mungkin menjadi kering. Dan itu suatu malapetaka.
Kini di Kelok Talago itu sudah dibuat sebuah panorama*

Dari sana jelas dapat dilihat apa-apa yang sudah Lis kisahkan

diatas tadi dan yang sudah lalu.
DisebeXah belakang kita kelihatan sebuah gunung berpuncak

tiga. Itulah gpnung Sago. Pada salah satu lerengnya terdapat

padang rumpUt yang amat luae. Disana dibangun sebuah petemakan
1 i

diterapat yang bernama Padang Hongatas. Petemakan itu sudah

ada semenjak pemerintahan Colonial Belanda* Batusan ekor lembu

dipelihqfira 'diSana. Tetapi pemerintah sekarang lsbih hebat lagi*

Seekor lembu. betina bisa menjadi bunting hanya dengan suntikan

saja*
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PendUduk desa juga memelihara temak. Lembu, kerbau, kam-
bih^' juga jenis unggas seperti ayam dan itik. Tetapi tidak ada j

; yan^ faeirtelihara lembu sampai ratusan ekor, puluhanpun tidak.
Memiliki kerbau dua belas ekor sudah terkata orang kaya.

/Demikian pula kalau kita membuat peladangan. Sepuluh batan

! cengkeh akan member!hasil. Tetapi seratus batang akan menghasil

kan lebih banyak. Dan seribu batang akan menjadikan pemiliknya

seorang jutawan. Jadi uaaha itu janganlah tanggung-tanggung.
Tanah yang balk untuk membuat ladang sudah berkurang*

| Yang maaih terbuka lebar ialah di daerah hutan rimba itu* Teta- j
pi hutan rimba itu jangan dikira tidak berpunya. Secara adat

Minangkabau hutan rimba itu dinamakan ' t a n a h u l a y a t

Kita tak boleh mongerjakan tanah rimba itu sesuka hati
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saja.Haruslah dengan seizin penghulu yang memiliki ulayatnya*

Pada euatu hari terjadilah peristiwa ini:

Ada eeorang pengusaha dari kota.Ia mempunyai modal untuk

ditanam Halam perkebunan.Ia ingin hendak membuka hutan dan

membuat ladang kopi.Luaanya kira-kira 5 ha. Orang deaa takkan

sanggup membuatnya sebab ketiadaan modal.Pengusaha dari kota

itu sanggup.Lalu dibubunginya beberapa orang tokoh di deaa.
i Lalu dimulainya berusaha.Tetapi akhimya ia digugat ninik mamak

! Sebab penghulu yang memiliki tanah ulayat tempat ia akan beru-
saha itu tidak dibawa serta. Padahal ia sudah mangeluarkan bi-
aya yang cuk'dp banyak. Tetapi ia rupanya kurang mengerti dengan

'hak tanah dlaiyat'.
Baiklah Lis berkisah aedikit tentang adat Minangkabau.

Sekadar menambah pengetahuan teman-teman tentang adat rtinang-
• kabau. Bnkan dengan maksud menggurui.

Alam Mnangkabau terkenal dengan adatnya. Yang dimaksud

i
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i-
f: dengan elan distal bukanlah slam Babesia malatakan daerah. M

I

i' Pada eaman dahulu Alam Flinangkabau itu terbagi kepada tiga buah ,i

luhak.Pertam: Luhak Tanah Datar, inilah luhak yang asli.
Xeduaj Luhak Agam dan ketiga ialah Luhak Lima Puluh Kota.Ibu

kota ketiga luhak itu:Batu Sangkar, Bukit ELnggi dan Paya-
kumbuh.Itulah daerah asli Minangkabau. Daerah-daerah diluaxnya

dikataken: * Daerah rantau Minangkabau *. Di daerah luhak dike-
paled oleh penghulu dan daerah rantau dikepalai oleh:'raja*.
Luas juga daerah rantau Minangkabau itu pada zaman dahulu.
Antaranya: Bandar X( Pesieir Selatan sekarang ), Tiku Pariaman,

Kerajaan Tigo Selo ( sepanjang Batang Hari )t Kuantan, Kampar

Kiri dan Kampar kanan. Dan malahan sampai ke Negeri Sembilan

?• ( Malaysia )•
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Dalam ketiga luhak itu ada dua * Kelaraaan'.Yang dimak- i
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i

sud dengan kelarasan ialah cara pemerintahannya• Kedua KELARABBX

itu ialah: Bodi Caniago dengan Koto Piliang. BocLi Caniago

dengan Bistem demokrasi aeperti dalam negara kita sekarang.
Ban Koto Piliang sebagai cara be raja-raja ( feodal )•

Pen^aulu memegang hak tanah ulayat. fiaja-raja memegang

hak memungut bea cukai. Yang menjadi tanah ulayat ialah: hutaa

tanah atau tanah mati yang tidak mempunyai pemilik pribadi.
Daerahnya ialah: rimba, gunung, bukit, padang, paya rawang, lurJ

I
rah aungai, tasik danau. I

Para penghulu boleh mendapat keuntungan dari daerah yang I

| ' dikuaaainya/ itu. Balam kata-kata adat dikatakan: ’ kesavah I
berbunga enjping, ke rimba berbunga kayu, ke tambang berbunga emfi]
emas.

i.

i
1

1
!
i ; Peraturan adat dalam memungutnya dibagi kepada erapat map-

cam yang dinamakan: adat bunga kayu, adat t&kuk kayu, adat

bunga tanah dan adat tanam batu.
Seseorang ingin hendak membuka ladang dalam rimba. Ia

haras minta izin kepada penghulu yang punya ulayat. Kepada orani

itu akan ditunjukkan batas-batas sampai diroana ia boleh mengu-
sahakannya. Sesudah ada persetujuan ia akan mengisi adat kepada

penghulu. Itulah yang dinamakan: adat takuk kayu.
oika meneruka tanah mati, keuntungan bagi penghulu yang

punya ulayat sepuluh persen dari hasilnya.
Penghulu dalam pesukuan Kami gelamya Datuk Bagindo fiajo.

Ia mempunyai dua bidang tanah ulayat dalam rimba Kangkisi. Ta-
nah ulayat itu oukup luas. Ban satu bidang ada pula rlvayatnya. j

Pada suatu masa, puluhan tahun yang silam seorang nenek

moyang memberikan sebidang tanah ulayat itu kepada anaknya.
Mama nenek moyang kami itu Tu' Layau. Ilaeih ingat bukan?
Secara adat pemberian itu dinamakan: 'hibah*. Tetapi ada pula
ketentuannya.
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Pertama: Tanah itu menjadi miliknya selama masih ada tana-
man yang turabuh diatas tanah itu. Tanaman itu ialah: gambir.

Aadua: Selama masih ada keturunannya.
Jadi menutut adat dan persyaratan itu, selama m^aih ada (j

tanaman itu dan selama masih ada keturunannya tanah itu tetap

dimilikinya. Ban bila putua maka hak tanah itu kembali kepada

kaum kami. !l

!
!'

;
r
i

1

I
J

j.
4

lL

I

Gambir yang ditanam Tu' Layau kemudiannya punah. Keturunan

terakhir anak Tu* Layau juga punah. Sepanjang adat otomatis

hak ulayat tanah itu kembali kepada panghulu kami. Tetapi menda

dak raunoul seorang lain, keturunan jauh dari almarhum anak Tu'
Layau. Ia mengaku dialah penerus hak milik tanah itu. Tentu

sa,ia hal Itu melanggax peraturan adat. Hampir eaja terjadi hal-
hal yang kurang balk. Karena mereka tak man mengerti dengan

peraturan adat.
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5* Bakaâ - itn tumbang.rimba pun bejfr&nmbangan.
Adapt* aebatang pohon yang amat besar.Uahan-dahan dan

rarxiingKrantingnya banyak.Buahnya seperti buafa embaoang* Te-
tapi ini bukannya embacang, mungkin keluarga dari embacang.

: Di desa kami naraa pohon ini * t a e h *.Sehingga tempat ini-
pun dlnamakan Taeh pula*

Embacang lalah aejenta mempelam juga. Buahnya bulat dan

borseraout* Ketika masih putik banyak getahnya tetapi enak di-
jadikan ulam pemakan nasi* Dan Taeh buahnya agak keoil dari

embacang dah lebih bulat.Basanya tiaak aemanis buaa embacang*

Tetapi rakaaaa yang bernama si taeh ini batangnya sudah ber

lubang* Sudah tentu batangnya sebagai penyangga pohon yang

puluhan ton beratnya itu semakin lemah. Dan pada suatu hari

sampailah ajalnya* Batangnya yang besar itu roboh ke tanah.
\ Wamun tempat itu dinamakan juga olefa orang kampung dengan Taeh.

Untungnya dekat terupat itu ada lag!sebatang taeh yang tidak

sebesar taeh yang pertaxna.
Dulu tempat itu dijadikan tempat bertectuh oleh orang-o-

rang yang pergi ke hutan* Jauhnya kira-kira seperempat Jam per-
jalanan dari desa kami,- desa Lurah Bukit.

Sebelah bawahnya mengalir batang Hangkiei.Airnya mende—
( sau-desau sepanjang slang dan malam.Memecah kesunyian rimba*

Hemercik gembira kian kemarl di sela-sela batu* Di sela-sela
batu itulah banyak ikannya.

Dari pinggir batang Mangkisi Itu mendakilah tanahnya

sampai ke lereng sebuah bukit yang jauh sebelah ataauya*

Ada kira-kira setengah kilo meter jauhnya.Tanahnya subur.
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Itulah dulu bekas ladang gambir 'ru* Layau, nenek moyang

karai. Gambimya beberapa batang masih ada.Bekas-bekas ponaok

tempat 'mengampo' gambir itu masih ada* Disana oini terdapat

ngalau-ngalau kecil yang dijelujuri akar-akar dan urat-urat
batang beringin.

Sekarang bekas ladang gambir itu Sudan manjadi rimba kemba

li.Semak belukamya amat rapat sehingga sukar untuk dirr.aauki.
Crang merasa takut dan ngeri untuk menjelajah daerah rimba i-
tu« Sebab pada lazimnya rimba itu banyak didiami oleh berbagai

binatang buas.Juga ular. Binatang buasnya yang paling ditakuti
V ialah. harimau alias macan.Ulamya yang paling besar ialah:
( ular sanca0 alau sudah lanjut uraumya ular sanoa itu bisa men- !

'

'• capai sebesar batang pinang malahan ada yang sampai sebesar po— j

hon kelapa.Hiiiih, sungguh mengerikani

Selain itu binatang-binatangnya ialah: babi.dabi termasuk !

warga hutan yang paling banyak sensusnya.Jenis binatang ini j

termasuk perusak yang nomor wahid.3ila malam tiba mereka datanj

berombongan.Dan hancur musnahlah aingkong, pisang atan apa j
saja yang ditanam penduduk desa dalam kebunnya.

Itulah kini yang menyeliinuti lereng bukit yang- tidak bera-pa tunggang itu. Berbagai jenis kayu, aulur—suluran dalam berba-
gai bentuk dan tingginya turnbuh dengan subumya.

Tetapi kayu-kayuan ini hanya baik untuk dijadikan kayu api,
• \

Untuk mendapat kayu yang dapat dijadikan ramuan harus maeuk huta
lebih jauh lagi. Apalagi mencari kayu yang terbilang baik yang
bemama *banio*.

Herat juga pekerjaan mengolah pekayuan itu.Kayu yang sudal
layak dijadikan pekayuan di tebong.Kemudian di potong-potong.
Lalu dlnalkkan keatas galangan.Diatas galangan itulah kayu

itu di arit.Untuk dijadikan tonggak, papan, dan pekayuan la-

?

• '
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innya.

beaudah siap dibawalah ke desa dengan jalarx menjunjungnya

diatea kepala. Heran kite melihat tenaga anak arit itu. reka- •

yuan aeberat itu dengan seenaknya dijunjung dietas kepala dan

dibawa dalam jarak berkilo meter.
Jadi di bekae tanah peladangan Tu* Layau itu semak belukar

yang rapat yang ada. Pohon yang agak besar hanya satu-satu.
.iier jenis-jenia pula nama-nama kayu yang tumbuh dalam rimba beluk

kar itu. Yang Lis ketahui tidai berapa macamc antaranya:
jirok, palangeh, laban, kaaai-kaaai, sapek, mahang, bangalan,
cemaatung, kubung, juluk-juluk hantu, aamang, kandung, kangkung

J
musang, puar, d.1.1. Antaranya terdapat pula petal dan jaring

( jengkol j „ cempedak dan durian.
bifat-sifat kayu itu bermaoam-macam pula.
Damang, kayunya keraa, tidak lurus, tetapi gampang dibelah |

|

balk sekali dljadikan kayu api. j

kandung, kayunya lunak tidak balk dipakai untuk ramuan.
Biasanya kayu itu dljadikan membuat perangkap harimau.

Jirak, kayunya lurus-lurus balk untuk membuat p^gar.
/

Cemantung, daunnya luou, sebelah bewama hijau dan eebelah

yang lainnya bewama putih.
Deinikianlah setiap jenis kayu itu mempunyai sifat yang

berbed&*beda.
Ada lagi sebangsa suluran yang namanya ’unak * ( onak ).

Obak ini berduri yang kait mengait. Ban puluhan akar-akaran, SVL \
luran yang menjerait di pohon-pohon kayu. Ada aejenis akar yang

besar. Kalau tumbuhnya disini, maka ujungnya berada kira-kira
i

lima puluh meter daxi tempat tumbuhnya. Kadang-kadang bentuknya

seperti seekor ular besar.

;
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I Lalu tibalah hari mainnya. Suatu permainan yang sudah di—WM :

1

lausun papa dan mak dengan rapi. Kami hanya mengatahui ketika

Ipermeinan itu akan dlmulai.
1: Dan supaya jangan raeragukan jalannya kisah ini aval perma-Pi
jinan ini dlmulai kira-.-lra tiga atau empat tahun yang lalu* Ke-
ftika Itu Lie maaih duduk di kelas III S.D. Jadi apa yang sudah

uiceritakan diataa tadi berlakunya ialah setelah beberapa tahun

Ikeraudian seaudah apa yang akan di kisahkan berikut ini*

I Sebenamya kisah ini sudah pamah juga kami kisahkan. Yang
I I

ro&rcerita ialah Uda Men. Tetapi entah apa sebabnya cerita itu
[ tidak sampai kepada masyarakat. Atau dengan kata lain: Bukunya

[ tidak jadi diterbitkan. Dan sekarang Lis yang psranan untuk me-
/ ngiaahkannya kembali. Sebab soal-soal pembangunan dan ini di bi-

dang pertanian sangat penting artinya bagi pembangunan bangsa.
Dan marilah kits mulai!
Kalam itu mak asyik memaaak-masak di dapur. Ia dibantu

oleh beberapa orang perempuan tetangga kami. uua ekor ayam
yang gemuk-gemuk sudah disembelih. Kami hanya melihat saja i-
ngin tahu*

Kami bertlga mengadakan diskuai kecil.
" Barangkali papa atau mak akan ber ulang tahun," kata Uni

Dee.
I n Ah, tak mungkin, " bantah Uda Men* " fiasanya tak ada

j[ antara papa dan mak yang ber ulang tahun..."
I * Ya, antara kitapun tidak,
I " Mungkin papa dan mak ada ber nazar,*
| iielain membuat sambal-sambal mak juga membuat kolak dengan

I nasi putih* Yang dimaksud dengan nasi putih disini ialah beras

ketan yang di kukus kemudian digelimangkan dengan santau*

" Mak mau kenduri?" tanya Lis yang tak dapat lag!menahua

R••••
it•••
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hati.

" Ya, male mau mengadakan kenduri besaaaar,...” jawab mak
dengau senyumannya yang khaa,

" Kenduri apa?"
” Lihat saja besok. Kalian semua boleh ikut. Bukankah be-

aok hari Minggu dan kalian tidak aekolah?”
!l Ya,•••ya,*.« m

Bernalaman karni diliputi teka teki yang tak dapat jav/abannya

yang pasti.
Besok p&ginya kami lekaa-lekaa bangun.Papa dan mak juga

sudah bersedia-sedia. Gaya papa bukan main, la memakai celana
tebal uaang tapi kuat, baju kaus lusuh, pakai topi, sepatu

karet dan di pinggangnya terselip sebilah parang.Laksana seo-
rang pahlawan yang akan maju ke medan tempur aaja.

Semua kami mendapat tugas.Ada yang membawa cerek de-
ngan cangkir, ada yang membawa bungkusan, dan entah apa lagi.
Pokoknyaj tak ada yang berlenggang kangkung saja.

Lalu kamipun berangkat. Tupian rupanya ialah ke Taeh.
i)lsana ada sebuah batu besar yang datarannya luas sebagai batu
arapax. Pisanalah semua pembawaan kami dikumpulkan. Beberapa

orang laki-laki sudah menunggu kami dieana.Rupanya mereka svt- j
dah duluan berangkat.Semuanya lengkap dengan alat perkakasanya
kebanyakan membawa parang.Tetapi ada juga yang membawa kapak.
Iiuuh, sebagai sUatu angkatan perang yang sudah slap untuk maju

ke medan perang.
Uda Ken barangkali sudah mendapat angin juga.Ia ada pu-

la membawa sebuah parang.
Beberapa orang laki-laki datang pula menyusul. Semuanya

j terdiri dari kaum keluarga kami juga dan tetangga-tetangga.
H Barangkali kita sudah oukup, a kata papa sambil melihat

jam tangannya.« Karilah kita mulai!"
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" Bismillah,H ujar papa dan mulai membabatkan parangnya.

Itu rapanya sebagai tanda bahva pekerjaan sudah boleh dimulai.
Tebangan pertama itu disusul oleh laki-laki yang ada itu, Kirar-
kira ada sepuluh orang banyaknya. Semuanya itu tidak di upah.
Cepada mereka nanti hanya diberi makan dan minum Berta rokok.
Begitulah semangat ke gotong royongan yang masih beraeai di desa j
deaa. Kabamya pada zaman dahulu semangat gotong royong itu

lebih kuat lag!,

r-liealnya si A, ingin hendak membangun rumah. TLang^tiang

rumahnya dan pekayuan yang lain sudah berserakan di jalan untuk

ditarik ke peromahannya. Lalu setiap orang yang lewat di jalan

itu menarik tlang-tiang itu aeberapa disanggupinya. Tanpa di-
perintahkan, tsnpa mendapat upah* Semakin terkenal orangnya,
seaakin baik pergaulannya saaakin kuat dorongan ke gotong ro-

| yongan itu*.
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Uda Men ikut pula membabat aeraak itu. Setiap beberapa tetak

robohlari sebatang. i-Jenebangnya harus ada pula taktiknya.lldak

ditetak dengan tepat tetapi miring.
Kian lama daerah yang sudah ditebang aemakln luas juga.

Lis melihat ada juga antara mereka yang punya aioaat hebat juga.
Ia menetak pohon-pohon yang kecil-keoil tetapi tidaK sampai pu-
tus atau rebah. Hanya di takuk-takuk aaja. kemudion dipilihnya

i sepohon yang agak besar. Tetapi condongnya harus ke tumpak be-
lukar yang sudah di takuktakuknya tadi. Pohon ini ditebangoya

j sampai roboh dengan bahana yang gemuruh. Dan ketika batang yang

besar ini roboh dibawa lalunya tumpak yang sudah di takuk tadi
dengan iringan suaxa yang gemuruh.

Sebelum tengah hari sudah luas daerah yang ditebang po—
hon-pohonnya. Disana aini sudah bergelimpaagan pohon besar

kecil, ber tumpang tindih.
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tfenebang pohon yang beaar tidak dengan parang tetapi de- j

ngan kapak. Raksasa yang audah bardiri dengan tegap dan kukuh-
nya nelama bertahun-tahun klni harua takluk kepada tangan manufi

sia* Ibarat dalam peperangan.Kuouh yang tidak melawan itu

harua bortekuk lutut, lealah dengan tidak bersyarat.
- Dalam pada itu mak audah menyediakan nasi dan gulainya.
i i’engah hari pekerjaan dihentikan dan semua yang bekerja itu la»-
; lu makan. Waaah* enak aekali makan mereka tampaknya* Kamipun

ikut merasakan bagaimana nikmatnya makan sesudah bekerja dan

dlbawah sungkupan langit. Berleleran keringat kami karena ma- j
Kan beaar, ''

I
II

Menjelang pukul empat sore barulah pekerjaan berhenti.
Ratuaan pohon beaar kecil audah tiarap ke bumi, Terbukalah

aebuah daerah yang cukup luaa.Tetapi pekerjaan belum berakhir.
Itu baru permulaannya. Dan kelanjutaonya akan semakin berat ser-

s
ta berbagai-begad, coraknya, j

Dan penebangan- itu belum selesai pula* Harua dilalpikan

pembabatan beberapa kali lagi sampai dapat luaa yang di renca- j
III
'1

nakan*
Sebelum mereka pulang sore itu orang-orang yang bekerja

itu minum pula aekali lagi.Dan makan kolak dengan aepulut.
Fuuh, lain pula sedapnyal

*//* .j;
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I 6. Ana ialnya kan tong plastik ltu?

Ketika Lis pulang dari seicolah hari itu *dangau* sangat

sepi. 3uars adikku yang biasanya meramaikan rumah tidak .<edengara-
Suara papa dan mak tidak ada pula. Lis makan sendirian.

Lie aLiat lapar pulang dari aekolah. Hupanya sesudah makan alat

pendengaran bertambah peka. Lalu terdengarlah suara-suara. Lalu

Lis carilah arah suara-suara itu. Hupanya semuanya berkumpul di- i

bawah eebatang manggis keoil di muka dangan ditepi sawah.
Semua tangan sibulc bekerja. Maiahan si Bis kecil ikut be-

tcerja. Lis meroperhatikan apa yang dikerjakan mereka. I

Dimuka mak teronggok se gunduk tanah kering yang sudah bar-
campur dengan pupuk kandang. Yang dimaksud dengan pupuk kandang

«

ialah tahi lembu atau tahi kerbau yang sudah kering. Tanah de-
ngan pupuk kandang itu diaduk sarapai rata. Itulah yang terlonggok

dimuka mak.
Disaiuping mak ada pula seonggok kecil kantong plastik. Dua

buah sudutnya sudah dibuang sahingga tarjadi lubang tcecil pada I
sudut menyudutnya. Kantong plastik itu diisi dengan tanah bercamp j
pur pupuk itu kira-kira tiga perempatnya. Cemudian kantong yang

sudah oerisi tanah dan pupuk itu disiram dengan air. Mak lalu men :

nancapkan sebatang anak kopi yang rnasih kecil kedalam setiap kan-
tong plastik itu. Kemudian disusun rapi-rapi ditegakkan dibawah

pohon manggis ltu. Sudah banyak Juga yang tersusun. Taksiran Lis

sudah ada ratusan kantong.
" Apa ini, mak?" tanya Lis. Adikku yang linoah menjawab:

" Uni tidak tahu? Ini kopi

" Bukan. kopi tetapi anak kopi,.
Lis disiramnya dengan tanah. Ia oedang mengisi kantong dangan

ran.

v

;

n

” tukas Lis. Adik marah••
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I tanah. Akhimya Lis terlibat pula dengan kesibukan mereka.
m Lis mwubantu memasukkan tanah bercaapur pupuk itu kedalam kan-

tong-mantong plastik. i'ahulah Lis bahwa mak sedan& membuat pern-
9 b.lbitan kopi. Anak kopi itu nanti akan ditanam cLi ladang kami.
I Ifoaikianlah caranya aemouat bibit kopi.
I Tidak lama Uda Hen pulang pula dari sekolah.lapun ikut

I membantu kami.
I Pada zaman Gubemur Janderal Van Den Bosch* yaitu pada por-
1 tengahan abad ke: sembilan belaa, Pemerintah Delanda melakuKaa t<

I tanaman paksa kepada rakyat. Tidak sedikit hasilnya bagi Pe/ae-
I rintah Jelanda.Pada masa itu orang meiaouat bibit kopi tentu

1 belum seperti aekarang. debab kantong plastik oelum aaa pada j

I masaitu.fiamun kopi yang ditanam pada masa itu ada yang taasih 1

I hidup dalam zaman ini.Begitulah lamanya seoatang kopi yang

i sehat dapat berumur lama.
I Jan bagaimana pula nanti kopi yang akan ditanam oleh papa

I dan mak ini?

i Bibit kopi itu harus dialram setiap hari.Heletakkannya I
[ hendaklah di tempat yang kelindungan, tidak ooleh kena panas. I
I :<ata mak: begitulah caranya membuat bibit kopi.Sebab ka<- I
[ lau dibeli tentu akan banyak pula harganya.hah, kalau sanggup
I

*1

membuatnya kenapa harua dibell? I-Iebat juga jalan pikiran mak I

ini.Dan anak kopi itu dapat aaja dicari dalam kebun kopi orang

lain yang sudah ada. |
Xetika kami asyik membuat dibit kopi itu terjadi juga aedikl

\ . I
kit kelucuan.Jiupanya Dda Hen yang mula-mulanya ikut membantu I

kemudiun sudah duduk aaja nongkrong dan memperhatikan kami ba-
kerja. j

: Uda sudah menaksir jumlah bibit kopi yang dibuat mak itu

lebih dari 2.000 batang banyaknya. Aduuuh, jitta sepaxo saja nan

;
!
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ti dari bibit yang disediakan mak yang menjadi maica akan dida-

; pat aeribu batang kopi. Jika sebatang kopi rata-rata meraberi
; hasil xira-kira 5 kilo saja dalam sebulan maka akan berhasil

1.000 x 5 kg atau 3*000 kg atau lima ton. Dan jika harga kopi di-
I:

acbil paling rendah saja ap 300,- per kilo nya akan di terima har- II
11

ganya dalam sebulan dua setengah juta rupiah. Waaah, bukan sebuah
jutilah yang sedikit. Itu baru perkiraan yang minimal balk jumlata 1

tanamannya dan harganya.
• I

Ah, tentu papa takkan menolak untuk membelikan Hen sebuah
Honda Civic untuk berulang ke sekolah. Alangkah enaknyai I

Uau Men sungguh amat asyik dengan lamunannya. Dia aedang j

ber kiiayal sebagai audah mengendarai Hondanya di tengah jalan, J
; dan ngebut dengan xecepatan 60 km se jam. I

h&i, anak perempuan itu, buta atau tulikah dia? Seenaknya

; saja menyeberangi jalan aedang Men aedang levat dan menambah gas |
untuk mencapai xeoepatan 70 kilo se jam

anak bandel itu supaya jangan Kena tabrak. Kalau tidak salah- I
l

salah bisa berurusan dengan polisi dan di tahan dalam penjara.
i|

Oh, ... Uaa. Hen memutar-mutar tangannya sebagai mengurangL gas dan |
kaxinya menekan kemuka untuk menekan rem. Tubuhnya agak membung- I
kuk untuk menjaga jangan sampai terjadi tubrukan yang hebat dan |
merenggut jiwa manusia......

Tetapi sial: Uda Men jatuh terjerembab terjatuh keatas turn-
puR.au kantong plastik yang baru saja di isi dengan anak kopi. 1

' " ilai Men, ada apa ini?1* tanya mak sedikit jengkel. Dan Uda
. kemboli ke alam kesadarannya. j
f *

" Men wengantuk, yaaa? Men mimpi yaaa? H tanya mak ber tubi-
Itubi aambil membenahi kantong-kantong yang sudah berantaken itu.

Ya, memang Uda Men berrnimpi dan ber khayal dalasi setengah tidur.
ISeibarat seorang penjual oendol yang menjadi icaya dan menyepakkan
Iperiuk cendolnya. Atau seorang yang berkhayal membeli kuda dan

o o t •

Oh, harus dielakkan••••
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terjatuh dari ataa batang kelapa.
Dengan tualu Uda menceritakan apa yang menjadi lamunannya seben-
tar itu* rtak dan kami tertawa gelak-gelak.

" -ialum apa-apa uda audah berkhayal membeli Honda dengan

basil penjualan kopi," kata Uni J)es dengan tava cemooh." Par*
da hal kopinya belum ditanam

" Sedang dia hanya ikut menonton aaja," sambung Uni Sea

i

II

19••••

l-lagi*

* Tetapi kalau bibit ini sudah ditanam di ladang kita dan

emudian dipelihara baik-baik bila sudah fcerbuah maka khayalan Mi

Men itu akan menjadi kenyataan, n kata mak." Tetapi untuk
sampai kepada waktu itu banyak yang harua dikerjakan dan menan-
ti sampai ti'oa masanya. Tanah ladang harua di olah, bibitnya

. a —
harua ditanam, kemudian dipupuk dan Betelah tumbuh meat!disi-
ang. Ladangnya harua diberi pagar jika tidak akan dihancurkan

oleh ternak-ternak yang berkeliaran. Semuanya akan menelan bi-
aya, tenaga dan tempoh.Kalau tidak dipelihara baik-baik ja»

dinya akan kembali menjadi semak belukar.
Tetapi kalau dipelihara baik-baik ladang itu akan menjadi

harapan tempat berganiung*...•
Tetapi bila sudah berbuah dan mengeluarkan hasil, tidak

1 Honda saja yang akan dapat, malahan membeli mobilpun bisa* Ataa

mendirikaa gedung.' Atau membiayai eekolah Men sampai ke Univer-
sitas walau Universitasnya berada di Amerika

ti 4

Kami semua manggut—manggut membenarkan kata-kata mak* Apa

yang dikatakan mak itu benar aemuanya,' tempat harapan ber-
l
> gantung
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7. Laut apl* bukit api.

!
i
j

Memang benar apa yang dikatasan aak. Masin amat banyak

yang haras aikerjakan sebalum bibit kopi itu ciitanam apalagt

aaujadi besar# Kami tetap mengikuti dan memperamati aetiap peru-
bahannya dan setiap tahap pekerjaannya. Papa dan mak hampir ee- l
tinp hari pergi ke lactang. Kami hanya pada bari-hari besar atau j
hari Hinggu eaja.

Seaudah dua minggu kemudiau baru kami dapat pula pergi ke

laaang. Hamparsn hijau seioak belukar tempon hari sekarang au-
aan beruban warna menjaai oataran yang bewarna kuning ke coklatar

karena daun-daun semak belukar yang di tebaag dan diranbah itu

Sudan mersik. Batang-batang pohon yang elitebang bergelimpangan

disana sini. Tunggul-tunggul bartonjolan di sepenuh daerah pe-
ladangan itu,

Itulah tahap pekerjaan sekarang* Pohon-poiaon yang Baling

tinaih bertinaih itu disisikd dan dikumpulkan. Ponon-pohon yang

besar aieisik dah*n-dahan dan ranting-rantingnya. kayu itu di-
kumpulkan dan disandarkan di sebatang batang baru yang besar*

Bibawah pokok baru itu terdapat bskas pondok mengempa gaatbir Tu *

Layau masa dahulu.
| Diperumahan bekas pondok gambix itu sudah didirikan sebuah

pondok* Sebuah pondok sederhana yang besamya kira—kira 3 x 4
Tetapi atapnya seng, lantainya papan dan dindingnya tadir.

Dan ketika gubuk itu siap sudah merupakan berita hangat bagi

penduduk desa* Hupanya atap gubuk itu terlihat dari jauh, apa<—
lagi ketika hari panas. Penduduk Jorong Kubang dapat melihatnya

dengan jelaa. Semua orang bertanya-tanya: pondok apa yang ter-
letak di tengah-tengah daerah perbukitan itu.
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rang-orang yang tahu menjelaakun, bahwa pondok itu ialah guDOk

1 ladur.g kopi kepunyaan papa dan mak.
Gubuknya ditaksir orang,- dipandang dari jauh aaja,- w©ne-

ar? utap aatu aetengah kodi atau 20 helai. Padahal atapnya hanya

2 leribar aaja. Memang pandangan dari jauh bis& mengelirukan.
an luas ladang kami itu menurut berita orang kaapung uenoapai

ina hektar. Padahal tak sampai dua hektar. be&itulah mulut uail.
i'etapi acla akibatnya yang lain. Dalasi desa, di kedai-kedai

opi Leraebar omong-omongan orang:

" I.ihat pak Adam itu,-" nama panggilaxi papa Lis,- " sudah

ensiun dan sudah tua tetapi semangatnya masih kuat. Kanin mau

ber ladang kopi. Sedang kita yang memang orang petani hanya meng-
babiskeui tempoh dengan ber bual-bual di kedai kopi,..« "

" Ya, " sela yang lain, " nanti kita a^an meneguk air liur

aaja melihat pak Adam membawa kopinya ber karung-karung ke kota

sedang kita mengapa?"
" Sebuah contoh jang baik," menyela yang lain.
Dan akibatnya kemudian beberapa orang mulai pula merambah

tanah ulayatnya untuk membuat ladang kopi. Pak Rainin, iiarani,
lean, Apid, dan yang lain-lain mulai mengangsur-angsur merambah

tanah ulayatnya menuruti jejak papa. Degitulah kalau kita mam-
berikan teladan yang baik kepada orang kampung.

r®

<!

t

« * *
bungguh nikmat berada dalam gubuk di ladang kopi inil

masa dari sinipun alangkah indahl Pikiran menjadi tenang, otak

menjadi jernito dan perasaan tubuh nyaman.
Dari lembah terdengar nyanyian batang tlangkiai ibarat ae-

nandung alam yang tak berubah-ubah. Nun, jauh di daerah perbu-
kitan terdengar sorak aiamang berbalas-balasan dengan suara yang

kadang menlnggi » kadang merendah dan saling beraahut-aahutan.
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bntah pesta apa yang aedang diadakan binatang-binatang riraba
itu» ouara-suara itu di selang seling lagu dan nyanyian burung1- .]
uuxung yang talc kelihatan. ^ema suaxa rimba yang mampesona dan
menenangkan.

Dan temasa alam tidak kepalang pula indahnya. tCalau kita
layangkan pemandangan arah ke utara melewati celah buklt Cermin
dan bukit Tembilang, alam aeolah—olah terbuka dan terkuak. Antaxs|
Kuakan itu terbentang sebuah temasa alam yang permai. Jauh
jauh pada tatapan mata kelihatan desa-desa Air Tabit, Situjuh,
das leoih Jauh lagi Kecamatan Suliki/Gunung Was dengan bukit-
bukitnya yang lapis berlapis.

' etapi kalau mata ditukikkan nampaklah allran batang Sina-
mar dengan desa-desa Kubang dan savah-sawah yang berhamparan

sepanjang hi1Iran tepl sungai itu« Laksana sebuah pigura maha
raksasal

* •••

I:

Kata papa dari ataa sebuah ngalau kecil dari sebelah atas
gubuk itu temasa itu semakin bertambah indahnya. Kata papa:
ia akan merabuat sebuah 1kupel' nanti di puncak ngalau kecil i-
tUo

Pads suatu kali papa menerima tamu seorang bangaa asing.
Dia datang dari Australia sebuah benua yang amat Jauh letaknya

di belahan bumi sebelah selatan. Maksud kedatangan tamu itu ialaH
.I

: untuk mengadakan wawanoara dengan papa tentang hasil-hasil karyaj
papa selaxna ini terutama selama di Medan. Tujuannya untuk di-! I
Jadikannya bahan-bahan membuat ' skripsi * untuk mencapai gelar |
dokcor dalam bidang bahasa Indonesia, iiama tamu itu Robert Peter

; Boag. Dipanggilkan Tuan Bob saja.
Dia amat̂ ramah dan pintar berbahasa Indonesia. Menurut

# I
! keterangannya dia sudah lama belajar bahasa Indonesia dan seka-

rang sudah fasih benar. Dan memang ia menjadi guru bahasa Indo—nesia di sebuah selcolah Menengah di Canberra ibu kota Australia|
: «i.
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dincan main senangnya melihat daerah hutan rimba yang membiru
itu..;ia mlnta kepada papa uupaya dapat berJalan-jalan ke daerah
rimba itu. Tetapi karena papa amat slbuk dan dia akan lekas ber-
aii;.tcai tidak jadi. Wah, bagaimana senangnya jika sudah ada pondok
di ladang seperti sekarang.

«>

•Liesudah mata dan panoa indera lainnya terbiaea dengan ke- j
sibukan lalu lintas yang amat racial, gedung-gedung bertingkat,
di kota-kota di negerinya sungguh amat sejuk dengan pergantian
tomasa itu. Tuan Bob akan merasa lega melihat daerah bukit bari- ‘

son di Seberang Air ini. Katanya lebih indah dan raenarik dari |
pegunungan Brindabella yang ada di negerinya.

Pada ouatu hari mak pergi pula ke ladang. Lis dan adik i-
kut, ada juga teman-teman Lis yang lain. Kami membawa perbekalan

juga sedikit.Nikmat nanti dimakan dalam pondok. Sepanjang ja-
I lan kami tidak berjalan terus saja. Tetapi berbelok menerobos

[ semak-serctik untuk raencari buah keremunting yang sedang bermasar-
I kon.

Daerah yang sudah dirambah itu sudah luas. Arab di belakang
gubuk sudah 3ampai ke dekat ngalau keoil yang dikataetan papa i-
tu. Yang dari bawah sompai dekat gubuk daur.-daun dan ranting-
ranting yang bertebaran sepenuh tanah perladangan itu sudah mersi]
benar.

Kami sedang asyik makan buah keremunting dalam gubuk &etika
jtiba-tiba mak berseru:

" IIa£, hayo kalian turun semuaS"
Kami terheran-heran, apa pula maksud mak ini? Ah, barangkali

ak akan minta tolong kepada kami untuk mangumpulkan kayu-.-cayu
fang mauih berserak-sorak itu.Padahal di pangkal batang baru i-
|u sudah bersusun kayu yang aangat banyatcnya.

Dibawah pangkal baru itu ada sebuah lubang besar. dekaa

f!
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luban,g kampaan pada maaa Tu1 Layau.

" Kalian maauk kedalam aana, yaaaV?Vi" kata ma& lagi.
Aduh, upa makaud male ini? Apakah kami mau dikubur hidup—hidup?
Di tangannya mak meaagang aebuah obor yang terbuat dari botol

i
bir. Obor itu audah dipasangaya.Kami mulai mangerti. hupaaya

mak man menyulut semak-aemak yang audah kering itu.
1 r-lak monumpuk-numpuk semak-aemak itu d.m meiabakamya» Api

mulai hidup mular-mula kecil aaja. Kian lama kian besar dan me-
rambat ke kiri kanannya* Aaap msndulang ke udara dan apinya tarn-
bah. membeaar.Suara gemertak dan gemertup yang juga semakin ko-
ras dun menaicutkan mulai membahana.

#

Kami berdempetan dalam lubang dan melihat ke arah api

| membakar daerah perladangaa itu.vmutlum belukar yang audah ke-
I ring mersik dalam sebentar aaja api audah merambat sapenuh ladan<
1 itu. Aaapnya bergumpal-gumpal keudaxa dan kobaran api menjalar-
1 jalar melalap apa yang ditemuinya dalam perladangan Itu. Angin-
1 pun datang bertiup aahingga puncak-punoak api meiiuk-liuk keaana

kemari. jagua tapi menakutkan.Puouk-pucuk kayu yang maaih tinggi

I mendayuk-dayuk di lamboi-lambai api yang oer meter-meter ting-
rani daerah itu audah aerupakan lautan api kecil

Seorang tua kelihatan duduk diatas oatu harnpar dibawah sani

rupanya dia ikut menonton kobaran api itu. Atau membantu dengan

doa-doanya supaya api jangan marambat ketempat lain. Sebab ka—
i dang-kadang meraang terjadi api merambat keluar dari daerah laaan,

yang aedang dibakar. Dan bahaya besar mengancam.Daerah hutan

itu akan musnah terbakar habis, tidak selembar lalangpun yang

akan tinggal.
[ Tapi untunglahi Api tidak merambat ketempat yang lain. Ru-
panya sebelumnya antara daerah ladaag dengan daerah diaamping-,
[nya sudah dipisahkan dengan oara membersihkan perbatasannya.
I Sesudah api padam tinggal barar-baranya lagi. Dan setumpak

ginya. ft•*

Ip

I



IRITFJFIM incgĝ -̂ -
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tanah yang bewarna hitam. Disana sini ada juga berkelompok da-
hun-aahan kayu yang tinggi letaknya atau sebab-sebab lain sehing'
ga tj.daic dimakan api.

Sudah dapatkah tanah itu ditanami kopi? Uhf belum. Per-
jctlanan maaih jauh, kerjanya masih banyak. Tamahnya belum bersih. j
hisana sini puluhan banyaknya berancungan besar kecil, panjang pi

pendGk tunggul-tunggul kayu. Kemudian sisa-sisa pohon yang terbai j
~ar hitam legam bergelimpangan sebagai raksasa yang robot ter-
baring. Semuanya itu mesti dibersihkan sehingga dapat roembuat

luoang untuk menanam kopi.
hegitu pula pagarnya belum ada* Kalau tidak dipagar temak

penduduk akan leluasa berkeliaran kadalamnya dan binatang-bina-
tang itu akan menginjak-injak bibit kopi yang baru dltanamkan.
Usaha akan terbuang perouma saja.

'Jetapi papa memang sudah merenoanakan dan menyediakan

; apa-apa yang diperlukan. Pada suatu hari datanglah eebuah 'cigak

beruk' eejenis pedati keoil ) membawa beberapa buah rol ka-
: wat berduri. Ada 12 rol semuanya. Panjang setiap rol 100 meter.
: Harganya aatu rol: fip 5.000,-

Bahagian yang akan dipagar, sebelah bawah yang panjangnya j
kira-kira 75 meter, Kemudian kiri kanan ladang raendaki ke atas
dengan panjang kira-kira 100 meter. Pada beberapa bahagian ti-

: dfiuc perlu dipagar sebab diBampingnya terdapat jurang yang terjal

temak taxkan sanggup juga mendakinya dan raasuk kedalam ladang.
Panjang yang tak perlu dipagar itu kira-kira aeratua meter pu-
la.
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Nah, ternen-teman silakan putar otak aedlkit. Berapa ha. kah

luAs ladang kami itu¥
*

aebuah persoalan lagi: Pagar kawat berduri itu dibuat tiga |
lapis. Cukupkah persediaan kawat berduri itui Jika kurang berapalj
kah kekurangannya? Berapa uang yang harus disediakan papa untuk
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menambahnysY

Nah, ini aebuah pertanyaan lagi.
ubang—lubang yang akati dibuat untuic monanam kopi itu

jaraknya 2g roeter» Dor&pe batang bibit kopikah yang diperlukan?
Se'ungga oeroua ladang itu rata ditanami? Ingat: ditengah ladang
ada gubuk dengan luaa pekarangannya kira-kira 8 x 5 meter.

.•iagi teroan-1ero-'in yang tepat terkaannya akan Lis undang
datang ke ladang. Akan karoi beri makan sekenyang—kenyang perut.
Dijamu, dengan buah kersmunting satu keranjang* Agaknya bersant&p
di gubuk ini jauh lobih enak dari makan disebuah restore© di koJ
ta. Apalagi kaiau sebelum makan menoucurkan keringat lebih dahuli|
lu. Tu.buh lfetih, dikipasi angin bukit barisan, perut lapar dan
barulah tahu dengan enalcnya maken di riraba. Sambalnya tak perlu|
jsng mewah-niewah.
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Cukup dengan aambal lada yang ditumbuk dalam eayak( teui-purung)diberi terubuk, lalu rebuaan sayur-sayur ^ang ada di la
W.dang atau ulam daun ’riang' yang raBanya aaam-asam aegar.Ke- llmodian ikan panggang. Dalam suaaana begitu waaaah, tak kelihatan

pak guru leuat dibelakang lumbung,...ha
IApalagi jika jengkol di ladang itu eedang berbuah dan dijadikan

i: ulam.

f

&
fha hai...»t••• »•••

Jengkol, petal banyak juga dalam rimba Mangkiai ini.Dalam 1
j daerah ladang Lis ini terdapat beberapa batang petal, dila datani
|muaimnya ratusan kilo keluar hasilnya dan dibawa ke kota.

Demikian pula musim durian. M&ka buah yang selangit bar-
unya ini akan bertimbun-timbun keluar dari daerah rimba ini.
Dengan uang seratue rupiah sudah dapat dua biji durian yang be— \Bar. *£ata Cfda Men ketika dla ke Jakarta dulu harga durian di a

di Maagki
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I Jalan Gunung dahari sampai ifp 2.000 sebiji. Disini
ini kaiau raau manungguinya tak perlu merogo kantong.
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kini sampailah tahap psKgrjaan kdpada memberslhkan per-

ladan^an itu sehingga dapat diberi lubang dan itemudlan ditaaaati.
Sisa-aiea kayu, daun-daunan apa aaja yang masih ketinggalan di- w j
kumpulkan, dltimbun dan dibakar lagi. Pekerjaau ini namanya;

• u e n a r a n
i'ada suatu hari Minggu Itami be ramai-rawai pula pergi ke

ladang. Papa dan mak sedang ’memarun' . riula-mula kayu-kayu yang
agak besar di potong-potong dan di longgokkan. . emudian kayu-

j

kaj-u dan ranting-ranting yang lebih kecil. Onggokan itu makin
lama makin beear dan tinggi.

iempat sekitamya eudeh beraih. Pumput-rumput dan oelû ar
.

yang masih ads. dibersihkan dan dimasukkan kedalaiu parunan. be-
hingga timbunan kayu, ranting, daun dan rerumputan itu sudah
merupakan sebuah gundukan yang tinggi. Membuat parunan itu ha-
rus pula dijaga jangan dekat pohon yang bermanfaat misalnya dekat
batang petal atau jengkol sebab

Jiam-diam kami welihat ada dua perlumbaan yang metaang tidak j;
diumpmksn. Dieebelah bawah mak menibuat sebuah parunan. Sebelan j

j keatas papa membuat pula eebuah parunan. Gundukan papa cepat

menjadi tinggi dan besar. Parunan mak lebih kecil. Haklum deh, >

i Di&it seorang wanita dan papa lelaki , dan memang wajnr seorang

laki-laki lebih kuat dari seorang wanita.
balou papa seorang penelunan dan audah tua tetapi ia maaih

kuat. Pohon-pohon yang agak besar di potong-potongnya deagan

kapak. Xemudlan disandang dan ditimbunnya. Seluruh tubuhnya bei>
lepoton arang di-tn abu sehingga lucu benar tcuapang papa. Gaya

seorang pelawak. Sebab kayu-kayu itu bekas terbakar dan masih

ada arangnya. *

kemudian mak rnulai membakar parunannya. Api membakar di-
oawah gundukan parunan itu mula-mula kecil dan merambat kedar-
lam onggokan kayu, ranting dan daun itp. Aaap mengepul kelangit

!
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sanjpai tinggi tinggiii eekali. Pan kobaran api melonjak-
lonjak dengan hebatnya meliuk—1iuic. aiasanya anginpun datang
s e n a p i n y a bertasnbah besar* Suaxa berderaic—derail* gem©J>*
talc gamertuk dan ngaungan api sedang ber&obar sangat hebat* Sea*-
kan-acan aebuah naraka mini.

demua yang ada dal,am gundukan itu musnah dimakan api yang
aLiat besar itu* barangkali KaXau Lis dilemparkan kedalam api
dalam tempoh beberapa menit akan tinggal segumpal abu saja lagi*
Kayu-kayu hiduppun inusnah dilalapnya tanpa ampun*

rape, mulai pula membakar parunannya* Asap Kelihatan mange—
pul dalam parunan tetapi hilang kembali* Papa mencaci—caxi daun—

i d ûn yang audah mersik ditimbunkannya icedalam parunannya lalu
dioakaraya kembali. Api berkobar sebentar aenghablskaa umpan itu ]

i tetapi kemudian padam kembali* l&nah membakar gundukan parunan
pupa* lerdengar papa mengomel-ngomel*

Seduug mak sibuk melempar-lemparkan potoagan-potongan ka-
0:yu, aauipah dan ranting kedalam api yang melonjak setinggi langgt |

itu*

1
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1Latah apa sang api emoh meugnanguskan parunan papa* Yah,
jbarangkali karena papa belum
i

jaan aemacaiu itu*
pekerja di ladang.

Papa dengan aikap mendongkol pergi ke gubuk* Ketika kembali
libawanya sebotol minyak tanah. Kinyak tanah itu dituangfcannya
cedalam parunan kemudian dibakamya. Aaap berkepul, api bexto-

rt«n terdengar euara gemertak gemertuk api makan dalam parunan j
lan kemudian hilang kembali. Lie mengira akan melihat nyala api
letinggi meejid kami di Lurah Bukit melihat besar dan tingginya
[a,runan papa* Tetapi itu tidak terjadi* Yang ada hanyalah sumpah
[an carut maki papa karena jengkel. Mungkin kaxena kalah dalam p
erlumbaan yang tidak diumumkan itu*

untuk peker
I'iaklum papa bekae pegawai kantor dan bukannya
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datang mendekati papa dengan tertawa.

" 11dak mau?" tanya mak.
Aj.d celaka," kata papa. " tak mau membakar unggunku. iiuaah

habie miayak setengah botol...”

Kafc

t
" bukannya api yang celaka," kata mak, " tetapl orangnya

yang tak pandai membuat parunan

inL

t

i;Harus begini

" Ha.< memberi inetrukai kepada papa.Papa terpak-
begitu,•»• •••p 9 9••

it-tp 0 0• p O 9 9 0

aa raengubah teknik parunannya.
Jadi dalam aetiap pekerjaan harus diketahui lebih dahulu

ridiHSianya atau cara dan tekniknya supaya pekerjaan itu berhaail.
Dan penpalaman aangat panting dan berharga dalasi sebuah pekerjaan.,
Papa belurn puuya pengalaman serupa itu. Kapan beliau seumur hi- :

ciuprya melak.ukan pekerjaan aemacam itu? Sehingga menemmi kegagalac

memperhatikaa onggokan parunan papa dan mangetahui dima-
ia kesalaharmya. Timbunannya kurang rapi. Qnggokan ranting sebe-
.ah bawa'n j&rang sehingga api sukar membakamya.

" Onggokan ini haxua diperbaiki, " ujar mak, " kalau tidak,
latu belekpun habis minyak takkan mau hidup

I iapa kedengaran merengut. la terpatcaa memeras keringat kem-
Kali memperbaiki kesalahannya supaya berhaail. Ternyata dalam aoaJ
I 1
iarun niGDi&iuu ioi lebih pintax# Aini ma*t raemberi petunjuk—petvI t

kinjuk kepada papa. Qnggokan yang salah tadi harus diulangi kembar
' -'ISi dengan onggokan yang benar.

II

Ivalar-mula diausun ranting-ranting yang agak keoil dan Bering >

Sebelah atasnya baru disusun potongan-potongan ka-
lebih besar.Ini dinaraakan 'alas'nya. biatas itu barulah

belah oawali.
yang

susun-ranting-ranting, kayu-kayu, sampah atau apa saja yang a-
n diba<car. Derapa saja tingginya.Setinggi bukitpun kalau ki-

SS sanggup.
keiuudian mak menguakkan pnggokan ranting-ranting tadi dan

asukkan daun-daun kering.
\
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" Sakarang bakarlah!" perintah mak. Papa menggoreakan seba-

tang korek api dan membakar daun-daun kering tadi. Api makan

daun-il.iuu kering tadi * keinudian memindah kepada onggOJcan ranting-*

ranting tadi dan apinya makin meraoesar. kobaran api mulai manjilat

keâ i>v kemari dengan tcepuian aaap yang beaar. borotan api yaJag

bes.*r menjulang keaias dan membakar apa aaja yang ada dalam tim—
bur>an itu. Panaanyapun tidak terkirewkira aeningga tak biaa men-
dekut dalam jarax be'oerapa meter*

iiak tercaua dan papa tersenyum pencong* Kali ini max yang

4

I

I

1
I

!

r
i

Api paroiian itu amat tinggi dengan suara yang menakutkan. \

f'icliuk-liuk sebagai setan merah yang menari-nari dan pohon-pohon ;
«1

dekatnya ikut oergoyaag-goyang. karena baru saja api meabesar a-
nginpun datang menambah besamya gejolak api. Tarnoah hebat dan

; beaar kobaraa api menghanguskan unggun eetinggi bukit kecil i-
tu yang oek&rang eudah menjelma menjadi bukit api

Apa sababnya asal api membesar anginpun datang? Dapatkah to-
man-temon menerangkannya?

xkhlru/a papa jadi menagih membuat parunan. Tetapi dalam satuj

hari paling banyak hanya tiga buah dapat membuat parunan. l’etapi

eekian meter bujur sangkar tempat itu auoah bersin. Tang tinggal

kewudian hanya onggokan abu dan puntung-puntung .« •*•
i

Tidak kurang menelan tempoh sampai aatu bulan pula aehingga

iseluruh ladang itu menjadi ,beraih. Tinggal tunggul-tunggul saja

'yang bila akar—axamya audah lapuk dengan mudah dibongkar* * * * *

1

••*•
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_cu<a Sang Macan terrerangfrapiah!> ,

auaah ievat pukul enipat acre, Kami audan bersiap—-v.ir- puiang dari l&aang, Mak sedang nengemasi cerek , tempat
-1 -an alat-alat lainnya.- L

iapa sedang berdiri dibawah dangan
sebiioh saoit. Di bibirnya terselip eeDatong rokon.

.ibar-tiba dengan mendadak kami lihat beberap., orang laki-
la-. i berlarian menuju kedalara rimba. Apaicah yang terjadi? Kami
. .. I'xTijt icepada mereicao Tetapi tictak seorangpun yang menjawao.
j- ’.uijpiiti n&reua kami jauh dan pertanyaan kaioi tidak didengamya.

emuditui nelihatan seorang laki-laki lagi. Ia tida< berla-
ri~ icon. han^ a berjalan gontai aaja. Kami bertanya lagi. I'idas

L&.’.aa jawaoaunya tetapi dalam katâ katanya dapat kaiai

Laiigkap: " j- arimaui “
. ;ajun aetelah mendengar apa yang diributkan orang-orang i-

tu cai'ui dengan segera berlompatan ke atas gubuk dan melinat le-
vat pi.M LU dengan tubuh gementar0 ftak oerlari pula ke pintu dan

ieoawan. Iapa berdiri jugu disaaping poudok dengan

aabi triya.
i . '.iiiiru piKiran Kami orang—orang itu melibat harimau aan

berrarian pontang panting, jangan-jangan sebentar lagi sang ma-
...unoul di ladang kami. Aduh, bisa barabe tarau oer*u-

menelan anak-anak itu rauncul di ladang
can aican

p.iUjiUig yang aanggup

semua gementar aeaagai demaa malaria.
KiAiiU ,

alan pemikiran kami: Kaiau ada harimau masakan orang

Hurusnya sebaliknya. SebaD menu-
binatang-binatang buas itu.oeriarian Kedalam Dutan.

0u nutaii oeraxti menuju sarangnya

barulah kami dapat berita yang pasti. Seekor anak
Kemudian

kerbau milik pate Jakhtar diterrain narimaw. Wail* bukan main sang
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me-can ini. lieraai menangkap mangsanya di slang bolong begini.

a i.arimau menangkap mangsanya malam hari. Ifamun ka» i".i ber-
.. .iga puxang ke desa. ;;us&n mairx takutnya kami. Rasa-rasa

.aenoncoi saja binatang buas itu di jalan taxnl akan pglang.
iaeyu ^ jalan setapak itu melevati semak belukar i -ang rapat. Jû a
padang ilalang yang tebal dan rapat. Tempat serupa itu sangat di-
e <2t,\ari. oleh harimau. .

ax-can

- i desa kami i>ada uraumnya temak seperti lembu dan kerbau

dilepaskan begitu saja kedalam rimba. Kereka bisa mencari .nakan

aer.iii ri ialam rimba itu. Hemang disana banyak rumput-rumput muda

j&ug merupaken santapan nikmat bagi para hewan itu, Dan nanti

obtolah sore ciereka pulang sendiri ke desa. Uiasnnya pemilik atau

aembaTunya menuruti ke rimba.
Karena itulah papa membuat pagar kav/at bcrduri mengltari la-

dang kami. Ai .ak kopi yang baru ditanam nanti bisa lumat oleh in-
jakan telapuk kaki sang hev/an itu.

dan, aaiah seekor kerbau yang dilepaskan itulah . ang sudah

jacii korbsn harimau. Seekor anak kerbau gemuk yang baru berumur

kira-Kira satu tahun. Tetapi anak kerbau itu tidak sampai dapat

disail tap tang macan. Bahunya terkelupaa kena cakar harimau dan

wasih meneteskau darah segar. Ui beberapa bagian tubuhnya yang

lain terdapat juga luka-luka yang tidak begitu parah.
Tetapi herannya besok pagi kami mendengar berita Sanwa. anak

yang dilukai harimau itu sudah almarhum. Sudah mati .
Tak lautea pada angan bahwa luka-lukanya yang kelihatan tak ber̂
K.ertau

arti itu akan membawa mantnya. Anak kerbau yang malang itu tak aan

bextahan satu malam saja. Kata orang: - gigLtan harimausanggup
itu berbiaa. Sehingga bisa taring harimau itulah yang membunuh

anak kerbau itu*
j?ada satu kali seorang kampung kami diterkam harimau di

Manggilang dekat Pangkalan Kota Baru. Namanya si Sukar.
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la haaya luka—Xuka saja dan kelihatannya tidaic begitu parah.
^u/wir dtoavra ke Rumah Sakit Urouin di Bukit Tinggi• oetelah dioba—
ti rloKltst liuca-lukanya mul&i sembuh Tetapi mendadak luka-luitap*

:vjv> kaucuh lagi * Dan Desiknya Sukar aeninggal dunia. Bisa taring

ii«i L*j.r.:au itulah yang menev/askan oii^ar yang raalang itu#

i^eaiikian pula terjadi pada anak kerbau itu* Mau disembelih

o o

tee: arinnja anae serbau itu masih terlampau Kecil, masih anyir,—
KJUJ. orang. Jaai terpaksa dikuburtcan saja. rang dikuburican hanya

Kepaltnya saja. kenapaY Inilah kieahnyai
: i.riwau memang ada dalam hutan rimba Mangkisi itu. Masakan.

bj.ua:;, uebab hutan rimba ialah tempat bermukim binatang-bi-
xiwU«g itu. ';rang-orang yang pergL ke hutan sering berjumpa ae-
tigai: nariiaau. Tetapi mereka jarang mendatangcan Kerugian kepa-
da manuaia. jarang binatan^binatang itu memangsa ternak apalagi

iTicUiusia. ,-ianusia y;uig jadi korban di daerah kami jarang sekali.
ungkin nanya terjadi sekali dalaa sepuluh tangn atau lebih.

Pendeknya jarang sekali kalau dikatakan tak pemah.
r.iutar: tak pemah orang berpapasan dengan harimau. liaik di-

huta;, pada siang hari atau di deea pada malam hari.
pemah berpapasan dengan harimau .-.etika pulang Ke Lurah

Jukit aari ualai panjang. r.ari ketika itu baru jam tujun malam.
narus meleuati jalan yang lengang. beliau ada membawa sen-
etiba disebuah pesawangan papa meiihat ada cahaya senter

di tenguh sawah berjarak kirâ kira 20 meter dari jalan. iapa

mengira mulanya ada orang bsrsenter. Tetapi ketika papa menyonter

.ula senter yang kelihatan itu menjadi dua. Oh, rupanya bukan

aenter yang nampak oleh papa. Melainkan dua mata harimau.
tiuak lari. Ia barjalan ber sieurut kebelakang.
; arimaupun gemar dengan durian. Tidak jarang terjadi manu-

sia dengan harimau samâ eama meuunggu durian jatuh malam hari.

4 1

ter.

cxiiar

Papa
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Bila <\Aa durian jatuh lalu saling rebutan dengan harimau.
ail terjadi bila durian ciulai ‘langkefa’ » Langkeh makeudnya buah

; itu tak berapa lag! tinggal di dahan-dahannya,
aca menurut kepercuyaan orang kalau seekor harimau audah

cluri * j'i

h*.rutan& ia harus membayamya* Kini ia audah berutang. Anak
kc.cbau t.emuk milik pak Jakhtar audah diterkamnya® wfalau iidak
3tnpat diuiakannya tot&pi anak keroau itu raati. seb&b itu sang
acan yudah berutang. Berapa rupiah? Tentu saja sang harimau

tidak kenal dengan mata uang® la tak pemah membayar harga ter—i..d;-xemak yang pemah dijadikannya mangsanya® Tetapi kalau
ia ;:udah bersalah, miaalnya menangkap seekor kambing, atau ker-

sang macan harus membayar utangnya. funaii Tidak bolehbau

pakai bon ssgala. an bagaimana caranya?
Jilts, yda oinatang ternax menjadi mangsa harimau orang akan

KCitlatangi pawang harimau, di desa karai masih ada eeorang pswang
harimau itu ® bamanya Karah. Lengkapnya .Tarah Kincir, sebab ia
tinggal al kincir, Itu hanya untuk membeaakannya saja, Sebab

ada or.ing bernama Marah yang lain*
raw.ai.ig Haraii ini audah terxenal bahxan sampai keluar daerah 1

Karai, oebagai audah dikisahkan diatas bahwa di Badang riengaxas I
ada se’ouah peternakan yang besar, bisaria dipeliioara X -uinbu bunyak I
sekali. Lembu itu dilepaskaa begitu saja di padang-padang yang

luaa di leren^i gunung Saga itu, Sebelah xeataa padang rumput itu

ialah hutan rimba belantara® j
Untuk wenjaga supaya leiabu itu jangan diganggu oinatang I

buiiy terutaaa harimau dibuat pager isawat berduri sepanjang tepi j
paiang runout itu® Cukup rapat dan cukup tinggi, Hampir lima 1
meter tingginya, j

Tetapi akhirnya lembu itu hiiang juga. Seekor demi seekor,

Rupanytt diterkam harimau pada slang bolong, Urang taxjub meuii- I
kirkannya. .ha. aimana narimau sang*,up melompati pagar kawat ber- j

li *** WM
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duz'i setinggi i cu• j-an kemudian meioncat kemuali dengan meng-
gongfcOhy Jiaat^anya 3eeicor lembu am,3 puluhan kilo beratnya. Pe—
tap! itJ memang terjaiii .

-cuir , dua Kali , 'ian sudah banyak lemon yang ..ienjadi
harimau. Akhimya atas

pawaug r.arimau ialah Mak harsh.
^cngan petunjukuya ctibuatlah aeouah uerantbcap narimau. i>a-

nyak ararig tidak percaya bahwa harimau {dean amu maauk keilalam
peranjkap itu. Pintunya amat cecil tak mungkin seekor harimau a-

. t.ayul: kedalamnya. Lebih-1ebin dari kalangan pcmuda. Mereka
taK percaya aedikit juga. Ralan meneemeehKan.

To uapi pada 3uatu hari celihatau pintu penjara tertutup.
-eborapa oran,-; pemuda yang tak percaya itu datang mendekati .

: ereka nsoncoba mengintip lewat celah-celeh agar pen jara itu.
Auuuuum," denngan sebuah racingan yang danayat

pemuda it a disambut dari dalam perangkap. aeoraug sampai pin .san

dan yunt dua m^njadi lumouh tak oi3» lari. J. tulau tualmya sang

harimau itu.
yang masuk perangkap iaiah seekor hari*aau yang araat besar.

Ia 3Udah oemoayar utangnya. Tunai tanpa tungg&kan. Semenjak itu

amaniah irdang engataa. dan orany percaya dengan keamyuhan iimu

koru.tn nasenat orang kampung ;lipangy il

xan

J?i o<̂ - tiea:

Male .-.aran pawang harimau itu.
jar. itu pulalah yang terjadi di desa karui. Apalagi Mak

pavany itu tinggainya di desa <cami . ca sulah tua, oertubuhMarah \
cecil tetapi amat ditatcuti olen narimau.

Hak. Marah menasehatkan aupaya bangrcai anax xeruciu itu ja-
dikuburkan. Yang diKUburxtui hanya xepalanya aaja danngan semua

dijadikaa umpan harimau.oadannya akan

kemuciian ia pula yang menentukan dimana lokasi axan dioa-
ngun perangkap harimau itu. Tidak berap. . jauh desa. di pinggir

jaian orang akan ke rimba.
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- 50 -Tidak pula berapa Jaun dari rumah Kepala Jorong. barang'-
itali tidak aampai seratus meter.

hari membuat perangkap itu seoua laki—laki dalasi kam—
pun .3 i xut ber gotong royong, Kereka aenbua4 membawa alat pertca-
kagr.ya seperti parang, dan kapak. Lalu pergilah rnereka kedalasi
ri *iba teinpat lokaai perangkap itu. Himoa itu namanya * iSi Liataai—
gfl 'iai 1 . ke rimba itu jarang orang menoari kayu. ui daeraii itu—
lah orang sering terkejut oleh harimau.

•iereka mencari kayu untuk membuat perangkap. Aa/unya tidak

boleii sembarang kayu. Terbanyak dipergunakao ialaii tcaya kandung

dam kayu kangkung. Aedua kayu itu amat dibenci harimau.
Kayu kaugkung itu aeluruh batangnya berbintil-bintil aeba-

, ai badan kiin( jkung ( katak ). franusiapun benci sielihataya.
Debah itu orang tak pemah memper&unakan kedua jenib kayu itu

untuk inembuat ramuan. 3iar membuat pondok sek&lipun. debab de-
ngan menggunakan kedua jenia kayu itu akon daput menaundang

xcedatangan sang harimau ke rumah kita. Tetamu yang kuraag me-
nyenarigkan dan tak diharapkan kedatangannya.

j.uasnya perangkap itu panjangnya kira-kira dua meter,

dun lebamya lebih sedikit satu meter. Jadi aempit sekali .
Kayu dindingnya itu ditancapkan dalam-dalam "tanuk tanah.

oir aatu mater. Lubangnya digalikan lebih dahulu.
Dino.ingnya itu dibuat ber lapis-lapia. Kita hampir-hampir

tak Idaa menglntip kedalamnya. Sebelah atasnya uiberi pula

tutupnya dari kayu bulat—bulat. Diberati pula dengan batu—
batu besax<> Sehingga harimau yang paling beaax dal am hu tan itu

meneroboa perangkap itu bila ia tertangkap.

• lum-

takkan mampu

dotelah dinding-dindingnya seieaai dan dianggap eukup

barulah dipaaang pintunya. Pintu itu sebuah papan balok

yang emat berat, tebal dan beaar. Jika ia dijatuhkan dari
ttuat

A
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ata,g akan jatuh tertanoap kedalam tanah aedalam kira-kira satu
meter # ht-rimau yang terbesar diatas dunia ini takkan
mengungsltnya.

rada pintu itu dibuat peaawatnya yang terbuat dari tali
'lak boleb dibuat dari tali plastik atau -&ali nylon, Neng-

amoil ijux untuk membuat tali peaawat ini haru3 pula dongan
tunjuic dari sang pavang. Kolebihan ijuknya tak bolah digunakan
untuk yang lain. Tantu ada pula niantera—imanteranya. Laiu dipar*

sangish tali raha3ia pintu perangkap itu» Sebeluranya
bau sisa ayapannya sudah diletakkan dalam perangkap itu.

sanggup

i.ju.c.
pe-

anaK icer-
Jacii kalau harimau memasuki perangkap itu dan teraentuh tali pe—uawatnya, pin tu akan jatuh dan terperangkaplah sang harimau. j

1

Sila ia tahu tentu ia akan berputar-putar, melonjak-lon-
« ••

jak, mengeaas-ngekas dan segala usaha untuk melepaskan diri.
Tetapi semuanya amat kuat tak bisa dirusakkannya.

/ • *

Pada puncak pintu yang sudah terang&at keatae itu dipasang j
; i

sebuah oendera. Bukan benders putih, bukan Sang Saka, tetapi i

asal cendera saja yang gampang dilihat dari jauh. Senders itu
I
1

: Lanya menjadi tanda, Kalau perangkap mengena atau dikatakan orang;

' bingkas' daun pintunya akan jatuh kebawah. Bendera yang terpa-
sang itu akan turun. Jadi dilihat dari jauh saja orang sudah

mengetahui bahwa perangkap sudah mengena.
tsila semua sudah selesai semua orang-orang pulang. Hati

semuanya berdabar-debar, membuat tanda tanya: - Apa<ah harimau

itu akan membayar utang dan masuk kedalam perangkap?—
Tetapi tugas pawang belum selesai. beti&p aeuja dengan

[

beberapa orang temannya ia datang ke perangkap itu. Jibacanya

i mantera-man tera. j&n dipanggilnya sang harimau yang bersalah su-
1 paya datang ke dalam istana itu. Santapan liikraat,— sisanya

! sendiri,- sudah tersedia.
jengan seorang temannya yang di ibaratkan narimau sang

t

!



- 62 -\
%

nariman dl tunjukkannya jslan dsri hutan menuju pintu perang-
,ap.

la ;.ialam itu harita&u belum datang senja besok diulangi
l^Lil panggilan gain itu. i-’.aka menurut kisahnya harimau yang'

akan dide&uk oleh K&vmn-kawaiinya supaya meabayar u—:.a akan digiring oleh teaan-temannya uanuju pen jara dantang;*
mcnperaiiakan masuk kedalatanya. r-'ialahan aebelum ..laauk Kedalam
perangkap ia mampir aebentar kerumah pawang. Uiluar ia mends—xigus-dengua dan taenL ekaa—ngekas sebagai raelapor bahwa ia akan
porgi ,<e penjara.

i'av/ang audah maklum siapa tamunya yang muncul itu0 Ia akan
oerse.ru: " 1 a,- o, oayarlah utang panglimai '* i.nn dengan patuh
oarimau inertu.ju perangkap dan masuk kedalamnya. iJila suaah iu&-!

tuk tali .cabasia akan tersentuh dan pintu akan jatuh dengan

auara dausy&t dan oenderapun turunlah

-uui% agak lama dahulu Kak Marah pemah juga membuat pe-
rangkap harimau dekat desa juga. Ada aeakor harimau bersalah me-!

nerkau seekor jawi ( lembu )« uengan kekuatan hikmat dan tenaga
gaib puvKtiig iiarimau itu membayar utangnya. la maauk kedalam pe-
rangkapo Haiapir seluruh penduduk tsebsrang Air dan desa-desa

oekitarnya datang ‘nelihat harimau itu. Karimau ini tida/s. dicu-
tetapi dib&wa ke Bukit iinggi. Lalu dimasukkan ke Kebuc

kinatang. Iiarimau itu amat beaaxnyao Ada tanda harimau itu9 cu-
ping tulinganya robek sedikit. Tetapi apakah sekarang harimau

i tu tnasih adat ©ntahlahl
Hslam-malam yang berlalu saaudah perangkap dipasang agak

...enyeraiikan. Lewat waktu raagrib desa Sudan sunyi sepi. Orsng ta»-
kut keluar9 semua dicengkam ketascutan. tjebab bay&ngkani |

harimau dalam hutan akan mengadakan musyawarah, men-

••s o *

;

r..u.- »

;.emua
carl siapa kawannya yang bersalah menerkam anak kerbau p&k Jakh
tar« Keiiiudian yang bersalah dig!ring beramai—:ramai k© rumah Hak|

l



-m*

~ *} ~

" L;J1U melapor disana* iCejmdian berarak pula ramal—rsmairaonuvu peran^xap yang uudah teraedia. rarirnau yang bersalah di—sura*. r.iaaulv ke&alam peran^ap* Pintu penjara akan bingkas dar; ka

harimau lai-nnya akan *-en^.ucapkan salaan perpiaahan kepada

I'ar&h

j.-.a

'•elai.iat tinĝ al kawan, bayarlah utangnuP1

:;ayangkan kalau serapat berpapasan dengan pawai harimau
dari rimba Kangkisi iiuj Kentut.akan berletusan kar na lari,

i

j—- ika* tidak tampak, dan sebagainya, dan eeo&gainya. i.tau
mung’cin aken lonah tak berdaya terjerembab tidak. Bang-up lagi

r elanrkshkan saki, lumpuh lunglai.Kena ’pegaring* naximau kata
orsng.

• Cs

./.' •rapa ekor harimau yang axan ikut berarak-arak itu Lis

&k tabu. kebab dalasi rimba Mangkisi itu belum pernah diadakan

aenaus bnriman, Tidak. seperti di Ojung Kulon, cagar alan di u-
jung barat pulan. Java, •.lonon kabamya disana hanya tinggal lima

ekor ..arirnau saja lagi.
I.un.i danlah penduduk desa menunggu. Apakah wantera gaib

r. Hsxah ir.asih manjur dan mempunyui tenaga gaib yang kuat un-
tuk inemanggil sang harimau yang beraalah itu. kita tung&u saja

ha:.’!mainnya.

4!-*U.L -*
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9 • Timas tnuda dan tunas hl.lau, aerta ia yang menverah.
(Jda Men tiaak tinggal di dangau lagi. U'da oerulang kese-

kolali dan tinggal di rumah seorang saudara kami aatu Dapak.
Uni May biasa kami panggilkan. Uni beraaiidara lima orang. Dia-
ta3 uni ada seorang lag! saudara kami. Papa mempunyai anak ee-
bsnyak lu orang. Banyak, yaaaa?

Yang paling tua bemama narmansjah kini tinggal di Kali-
mantan Barat , di flempawan. Adik Uni may' yang paling keoil Uni

Rafia namanya. Tinggal di Kalimantan narat pula. Ketika Lis

mombuat tuliaan ini suaah setahun yang lewat papa uan Uda Men

berkunjung Ke Kalimantan narat. rlenemui uda narmaa dan uni Ka-
lin. Xesan-kesan perjalanannya itu aisuaunnya dalatu sebuah bu-

Berli bur di oaeran Kapuas 1 . oemoga buku i tuku yang bemama:
bisa .juga terbit.

Sekolah tiga kilo metar jauhnya dari tempat tinggal Uda

Men. Uadi dua kali jarak sekian yang harua ditempuh uda setiap

hari untuk pergi sekolah. 'fa, kalau kita ingin maju kita harus

tabah menderita bukan?

Mama sekolah Uaa Men ialah S.h.P. ho. II Payakumbuh. Tetapi

enehnya letaknya 12 km dari kota Payakumbuh, di Pakan Rabaa.
Jadi : Saya Lis , uda hen dan Uni Bee , adaiah tiga buah tunas

muda vang sedang bericenjbang akan menjadi sercar mekar dikemudian

hari. Kami bertiga adaiah sekelumit dari ratusan tunas— tunas mu-
da lainnya yang sedang menuntut pelajaran di berbagai sekolah

dalam daerah ini. Dan itu adaiah sekelumit keciiil pula dari

jutaan tunas—tunas tnuda yang tersebar di seluruh Indonesia ini .
Kami adaiah Generasi Penerus dari bangsa Indonesia dibelakang

hari .
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— 65 —Lari ber juta-juta tunas muda yang berserakan diatas ri—^ucn pulau-pulau negara ttepublik Indonesia tercinta itu, akan
turnbun nanti mengg&ntikan Angkatan aebelumnya. Ada yang akan
menjadi petani, nelayan, petemak,- ada yang akan menjadi pak
u. ;di ne0ari , menjaai pak oamat, pak bupati, pak Gubernur dan
hatta akan menjadi Presiden. Ada yang akan menjadi guru, men—J-di tsopir, importir, earjana hukum, pilot peaawat terbang,
tyntara, ya beribu-ribu macamnya. Itamun mungkin ada pula yang
akan menjaui peujahat, penodong, pencopet, penyelundup, -Ian
j- kiig buruk-buruk lainnya, walau ini tidak diharapkan. Sebab un-
zar pendiaikan mereka akan menentukan kedudukan mereka kelak,
..a ink dan b&icat mereka akan memegang peranan penting pula da-
lac kelanjutan umur tunas-tunas inuda itu.

lotapi ua&hlah kita mencita-citakan oesuatu yang buruk,
aan jaorugikan mauyarakat dan bangsa. <ita n&rue punya rencana
clan oita-oita yang rnuluk dan baik.

! uantungkanlah cita-oitamu di bintangS • kata pemeo orang.
ian kemampuan orang tua melanjutkan pendidikan anak-anaknya

mernegang peranan penting pula. Si anak encer otaknya keras kemap*

uannya belajar, tetapi orang tuanya kurang mampu. Gapat dite-
c'alc bagaimana hasilnya. Hanya untunglan pemerintah kita sudah

w-unyeoiakan dana dan bea siswa oagi anak-anak yang cerdas tetapi

kurang mampu orang tuanya.
orang tua keya tetapi •kincir-kincir1 anaknya tidak

berputar iia^ilnya dapat pula diterka. Si anak akan menjadi j&—
manja dan menjadi musuh bagi maayarakat.
dan kini: Hun dieana, ya disana di Simba Hangki3i akan

‘ tumbuh tunas-tunas hijau yang menyegarkan. Antara tunas muda

| dan tunas hijau itu ada hubungannya yang rapat. baling berkai-
tan satu dengan yang lainnya.

1,

: h»4.- 9

>
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J pa T ia monyadarinya. Ia audah tua dan orang pensiunan.

6' £.•( ' .'.nL li masih >,ecil-kaoil.
dipan, .; L oleh .uhan,

valau janjian datang dan papa

bagui .n -jiakeih nasi'o kami dibelakang hax*i?

Pa - -dial ctar.d 8odun-_ membutuhkan aandang dan pangan dan mmev-
1 n ..aya-bi&ya unUac • .alanjutkan &ekolaJi. Jeraua. fcantu akcin

be. antuaan. >ia;. a itu tidak mungkin diharapkan dari bantuan .fa—
ici L atau saudara-.‘j;iulara Li a.

i'CDu’o itulaij papa merabuat seauatu. desuatu yang dapatja

memoantu i.; .i a. ' ik ber&dik dibelakang hari . desuatu yang dapat

ar;: _ an teaipat Oergautung ' « aiuang aaa usafia lain

d; :i papa lan nak. iiaaii • itu sudah di Klsahkan Uda Kan dalam sa-
luh s ;tu buku tcaraiir.un papa yang berjudul: *f _.eru di desa

«=:_$u.cu t j i i dipeaun oleh reiaerintah -s-gis

tr ->' )&Ji

d.,iMM*4g£. s~.i temail-teraan belum mengetahuinya.
Geatii. tu j rig menaxik juca aebenarnya. * )

’•an -seauatu yang diU3ahakan papa dan raak itu aniat jfienarik

untuk - i t. 1 ketahui bernama. bebab itulah tirabul haarat Lis un-
Agar dapat cien^ad!

tuk menri. ahkannya kepada toman-teman aemua.
contor. toladan bagi kita semua. \arena hal itu emat panting

uri tuk kelau.iutan 'ceeuburan , perkembangan dan .nutn tunas— tunas

mu a itu di comudian Lnri »

Marila’i dta lanjutkan kiaa’mya:

saudarar-saudaxa Lin p - r.pi ko ladang paaa
Xetika Lis dan

hari-nari berikutnya orang oeaang membuat luoang. r'etapi -uis

ticiak tanu. Apakab papa membuatnya dengan bcrdasax ân sebuari

heraasarksn aar.i penpalaman orang lain.
buku petunjuk , atau

LfimpircJi I No.
lnpres ..o. 145/G/̂ cp/l’ 60
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Atau ciari seorang petugas Javatan jrertanian. Petugas itu

sda uitempatkan pada aetiap kenegarian.
Untuk bertana.il kopi tununnya tiaak perlu ai cangkul lebin

danulu* Lalau bertanam tembakau tanannya harua ui cangkul. Jadi

peris' c. .tanan tanan bergsntung kopaaa apa yang ditanan,

Lubang itu kira-kira 30 x Ju cm aen dala'nnya kirar-kira se-
ki'-i'i pula. Jarak antara dua lubang dan barisannya 2$ meter.
Supaya deretannya lurus cii rentang dengan tali. Target home

mencapai 2»U00 lubang setiap nektar nya.
.JoKarang tenaga goro hampir tak ada lagi . Petnua harus di-

upaiucan. Papa tcrmasuk manusia yang baik Juga. Sore-sore bila

pe^erja-pexerja itu sudah seleaai den ân tugasnya upahnya diba-
%

. yar. P-asankaii dalam salah satu hadia Nabi Muhammad a.a.w. ada

: diceoutkart yang naksudnya kira-kira: - 3avarlah upah buruh itu

aesolum .teringatnya kering.-
Merece. aengharapkan upahnya pada hari itu juga. aarangicali

ia perlu rae.mbali beras untuk makanan anak dan iaterinya. 'Vtdaklah

selayaknya upahnya cLitahan— tahan melunaainya.
iii aaerah kami sekarang audah ada pula beberapa laclang kopi

ynng lain. Kabamya layanan terhadap pekerja-pekerjanya kurang

baik. Setelah snereka bakerja beberapa hari bila mereka rainta

lalu dibayarkan untuk satu hari saga. Atau kalau diba-upann„ a

s, arkan dengan bahan pangan harganya jauh lebih tinggi dari harga

Hal itu Kurang pantos. Mengeceuakan. Kungkin akan me-H pasaran.

limbulkan ge.iala-gejala yang kurang baik.
Jadi kini pengeluaran uang sudan banyak ragaranya. Membayar

pah pekerja » membali pupuk, baik pupuk kandang atau pupuk kom—
os. Membali pagar kav/at berduri , alat-alat pertanian dan bebe-
•apa keperluan lainnya.

jail manokah papa dan mak mendspatkan biaya? Lis harus an0—
at topi kepada kedua orang tua Lis yang bijakeana itu>
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mereka dapat mengusahokan biaya darl bermacam sum—

Uari uang pension, haeil gllingan padi , haail
d:’.n darl honor Karan,1 ari-karangaii

/;da papa mencoba mc-HiinJam ke ban* untuk pembiayaan.

me-"bust ladang ini. Tetr.pi piliak Dank tidak men^abulkannya.
nntah apa sebabnya.

Lalu keaalaci lubang-lubang yang sudan aibuat ini dimasuk-
krin pupuk kandeng. Pupuk ini dibeli dsngan harga lima puluh ru-
piah satu ketiding. Kembawanyu ka ladang menelan biaya pula,

pupuk yang sud&h dinaaukkau kedalam lubang-lubang itu dibiarkan

dulu selama heberapa harl. Hakaudnya supaya dingino

Achzh , bagaitnanakah akhirnya ’ tunas-tunas hijau* yang mulai

di emaiken init dapatkah ia tumbuh ndbur sebagai jeag diharap-
k&oY i- teuksn nanti aksn rueak binasa oleii ternak atau babi? Atau

ter<ena hame penyakit? Kanmn ^ajiusia harus berusalia dengan se-
penuh kepintarannya dan tenaganya. Tidak boleh pasran Qto rae-
nyerah si? ja.

! Delam rumah Gilingsn padi Us melihat beberapa rol kawat

berduri . Sehagai audah dikisaakan aaiiulu papa sudan wembeli kar-
: v/at berduri. oanyak pula penduduk yang bertanya-tanya tentang

debab
fcer-sumbemya.
kedai papa.

!

kawat berduri itu. Berapa harganya, berapa panjangnya dan ba-
iiupanya penduduk jarang memperganakan kawatgainiana memasangnya.

berduri . Mereka biasanya mempergunakau pagar bambu. Sehingga

kawat berouri itu aipancumg mareka sebagai suatu benda yang

ajaib pula.
Xetika pagar.1 itu oipaeang terjaailah keaioukan. Mular-mula

dioari tiang-tiangnya. Tempat mencarinya mudan saja. Balam d<=w
belum di rambah masih banyak kayu-kayu yangerau ianf -ng yang

|balk. Jug?, sekitar perladangan itu. Kayu itu bitebang ean di-
kumpulkan. iemu&ian di runcing. Lalu dibuatkan lubangnya deugan

; tembilang besi. Supaya pagamya lurus direntaug tali. Jarak 4
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oritarc- tiang-tiangnya klra-kire, tiga meter.

et* eca D.emaaangnya terjaoi sedikit kericuhan.
iluci n erupunvai pentylijnan

Semua pe-
'f .OX .j ,:
i tv .
1.1’ak lendur

. t ênasang pagar kawat berduri
o.. <,ai.. ^ana menegangkamiya ae’ningga pagar itu tegang dan

• .^eberapa oxting yang iicut menyakaikannya memoeri-
• Sarar* yang satu berbeda dengan earan yang lain.

. ; r. anehnya aemga iiiereka btlum mempunyai pengaleman meGi&sacg
ia'.i'i aaiaii-i>aran

kawat berduri .pc-.,

Akhirr.ya did&pat juga suatu cara yang sederhana. iaiK na-
aj liiya dau cepat kerjanya. Kawat itu ditegangkan dengun ’kuku

lcarabii.g* liil.'u .daakan pada tiang. Seorang yang- lain memakunya

Kue.t-kuat pa-'a ti&ngnya.
etelah pagar selesai dipasang hati kami mulai merâ a laga.

'i'vr.xuk- terna*. yang dilepaskan di sebelah menyebelan ladang- ti-
de^; nap^t meisaauki ladang kaoi dengan seenaknya. Pamah juga

lc-n»bu-le:.:bu itu mencoba menerobos pagar kawat berduri itu.
Ia raenciuni-ciuu. dan mendekatkan moncongnya ke pagar itu. Ia se-
aran-uJ .aa berkata: " J .ai apa pula ini? Kenapa aku tak bisa me-
lewatir.ya' ' la., bailc juga ku cooa menyeruauk pagar anen ini ,
ai aetelat* ruaputnya kelihatan muda-muda

-.1 lemfcu berusana tuenasukkan kepalanya *ce sela-sela pagar

" nidungnya tercocok olen auri pagar itu.
fc

I

barangkali beraaran. nsagan meringis lemou itu icsnarinkaa ke—
keiiibaii aengan nati-nati aan ualam imtinya ia aeakan-

« Paraetanl kagar apa pula ini yang bisa menoopot

kawat

« 0 0 * 0

i tu. i.aa " ;;reeeet

palan,,a k

akan ber.ra.ta:

Iiiaiingku?" ira, sedaug penducuk belum kenal uengan pagar

be-, auri apalagi si lembu.
Jeralah lembu-lem&u itu oerusana untuk meaasuki laaang

babi labih pintar dari lembu. bialam-malam mereka

berkeliaran seenaknya dalam laaang.
naua

kaioi. ietapi

bisa memaauki ladang dan
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Yens; uikerjakannya ialan nienyungkuavxjyun^uj. tauau tertimbun
rupartys encari cacing, K&lau aekat anak Kopi rueakian an&c ko-pi itu.

-amuri pisang yang aitanam
amau olen serang-̂ n si kerbau
batnng d&n batangnya hancur lulun aieungkur
ju.; & bahaya oabi ixu.

i'an oahaya lain yang hiaa nerusak jug,a ialaii k&wan&ti Kara*i3inutang ini datang melompat—loupat dari pohon ke pohon <>

j;i entail apa yang di inceivincemya di ladong kauii » o&itpai
i

itu belum aoa yan^ dirusakkarmya. Kabarnya mon^et-mon/et ini
| mennari buah-buahan yang dapat dimakeinnya.
! daa nwlai berbuan, ada harapan buah labu itu akan tinggal kulit-

nya saja. -ebab itu jiKa bertanam labu dan ada Uiahnya eebaiknya
buah labu itu di timbun dengan tanah.

" i’ar.Jara raengena,
Tibotiba terdengar teriakan-teriakan orang. âmi yang ae-

dang asyik msmbantu raak menanam kopi menjadi tertegun. Oh, ru-
pan"a parggilan pawang risk Marah sudah dipenuhi oleh eang uacan
x'enjaxa sudah bingkas.

karena hari sudah sore ka-:d bergegaa pulang ke deaa. *.ami
ingin pula hendak menyaksikari harimau yang kena perangkap itu.

Kami dapati orang sudah ramai oeadtar perangikap itu. _
>fcnbe- J

ranya sudah turun berarti pintunya sudah tertutup dan didalaai
perangkap sudai > ada sesuatu yang tertongkap. -*an ten Lu saja

aeekor harimau.
oirgguh ramai benar disana. Jepat banar ter&iar uerita

Orang-orang yang berda tangan dari se-
Jorong di Seberang Mr. Malahan dari desa yang jauhnya babe- !

papa kilo meter dari eitu. adie-gsdie datang dengan oerpakaian

Bebag-i ponou pelinauug tiiiak
penue.< ini. hulai u&xi « *>»> campaJL

<ian diaamah. . ialan

Teta-
tfastu

Kalau ada buah labu

|IIpenjaxa meneen&t••••• 9 t #
I

J

i

i

•'j

|v

baiiwa perangk &p mengena.
mua

j

m
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bagu&-ba£U3 aeakan-akan

-ia datang merideteat
aisana ada pesta.

ice dinding penjara itu. Dentu saja
tide..-, ^atupun yang n-eliuatan. Karena binding1 perangkap itu arnat
rapat. -eberapa orang nenooba nengiritip kedalam. Sebab daiam-
a'’ e1' aSa“ {. .©lap agak sulit juga T-elihat raakiiluk bagaiaana yang
aaa didalamnya.

.oipanya daxi sebelah muka ada sebuah celahan, - Seaudah de-
: ngcu ousah payah barulah itelihatar bins.tang yang terperangteap
1

itu. JUKan seeicor harimau yang panjangnya dua ..ieter atau sebe-
aux kuda. i'etapi hanya seeicor binatang „ ang mirip karobing de-
iigan xulitnya oet/arna tuning tua. Atau kira-kira senerti seekor

.cueing besar.
, cornua penonton yang puluhan orang itu agaknya merasa K©-

cev;a« enurut taksiran orang binatang itu ialah aebangsa macan

tutul atau macan loreng. Memang wajar. ieaar fceraungkinan me-
aang jenits narimau Kecil inilah „ ang mencoba aenerkam anak ker-
bau pak Jakhtar. tCarena i tulah ia tak sanggup membunuhnya apa-
lagi uenyoretnya kedalam hutan. Macannya jauh lebih kecil dari

.-cerbaunya. uamun Karena oakar dan taxingnya berbiaa anak Ker—
oau itu mati juga aeeudahannya.

' letapi apakab memang harimau kecil ini yang sudah oersalah

uesuui dengan panggllan gaib yang di.cerjakan oloh pawang Warah

iuhan sajalah yang Haha hengetahuinya.
penonton* sudah meraaa kecewa karena yang ma~

oukanlah seekor naximau dalam ukuran * gede*

'mini * » i'etapi kemerianannya tiaak kurang.
aemakj.n ratnai. ciemuanya berusaha untuk mengln-

bulat itu.

. \atnun para
suk dalam perangkap

tetapi hanya ukuran
para pengunjung

tip kedalam perangkap lewat binding kayu

'komunikasi 1 di desa. Seorang tanu aaa
Jan begitulah alat

• amat eingkat oudah teraiar keaeluruh peloaok.
dalam tempoh yang
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Banyak orang raenyarenkan aupaya binatang itu ditangkap hi-—hi '!up dam dibawa ke Keaton jinatang di dukit Tinggi.

Vat-api kemudian kaai dapat sabar.
CU.;

Seorang-orang yang usil
rusiv 'oua iiicnjerat biriatang itu dengan tali plactik yang diulur—
KV ; dsji. i atds« -A.ebetulan tepat ssena lenernya eehingga binatang

i ;.M iercekiic. Matileh binatang itu.
iungguh say&ng, urang uail itu fcertindak aendiri. daienal

seluxuh piinduduK /.aaipung audah berjerih payah memasaag perang*=

leap i tu. kamudiun'makhluk itu dikeluarkan. ?ieaang benar rupanya

s* iU.vor iii'Ximau tutul. .-’aiau keoil tetapi tcalau Dertempur dengau

unuiunic . d-omab beluo teatu kemenan&an asan oerada di pihak aa-
/

t.v.aia. tleouaii tcalau raanucianya seorong iaraan. Taring dan ca-
kar binatang itu aoat tajpa.

naricau tutul itu disawa oloh oapak iaaaefc yang

i-ntaa asan diapakarmya banĝ ai

ntmc diraaican tentu saja ticak. dabarnya untuk di-
kv tulan datang juga caiihat.
binatang itu.
aweikan.

J

i
V

J1e

4
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(

10° juaouk eekolah,- aekolah masuk buku*
i

ni sudah Lin ceritaxon, kaai bertiga Soleii ai^ato ân
juara dalam selas* Apakah rahasia sebenarayaV

~ ssrexigut belajarxsh? Pada didi.xan orang tu&kan? pans basil
polujaran gurukab. ilarungisdli eerauanya benat’o

L'ciapi adc. crebuah rahasia lagi. fiaini oartiga termaaui je-
y-“ jeDis hantu. o, jangan aalah tafair tsaan-toman.

:.;j;nya hantu kubur, atau hantu tearan, atau hantu yang aena-
k*- tkan. 'Petapi Icarai bertiga adalah hantu

•- u'<u perpustakaan papa oanyak sekali. acta riouan banysk-
rya. rer'letas dalam beborapa buah rak-rak* uuku-buku itu tv-r-
bagi-bp.gi dalan herbaged jenisnya. Ada buku iLau pengetahuan,

buku-buku agarna, ada buku-buku edisi kadayaia, ana ouku-
buku nevelp ada buku-buku bacaen anak-anak. Inilah yang paling

banyak uekali. Satusan banyaknya. iiaka buku-buku inilah yang

boled ..ami baca.
heflap papa kembali daxi Jakarta biaaanya papa msmbawa

dtaga

o, /!. ‘.iu mesegang
D - -

nis ••• o

- *. ^

r.antu nembaca.p •* ®

cleh-olcit. Antaranya buku-otucu untuk anak-anak. dami berebutan

Pan baiupir kami semua menjadi psneandu bultu.
bila pulang aekolah dan man raakan bukanlah nasi

tstapi sebuan buku atau majalah. Jengan 3ebuah

itulah baru Uni Ues dapat raenyantap nasi dipiring,

tidak oembaca setnua buku-buku itu terutama butcu

membacanya.
Uni Jcs

yang ciicarinya,
buku ditangan

(

Tenxyata papa

untiue bacaau anak-anak* iida juga kisatinya yang cukup lucus

Pada auatu kali papa kelihatan sekali aayik nembaca sebuah

tidak di lepaakannya sampai tamat. sesudan sele-
buku. .buku itu

sai papa berkatat

" ues, bacaloh bu^u

Uni Ues tidax menjawabo

inii Caritanya bagus sekali."
i

mwwmmfuuwgmx*^jiiBimmMiWJ.X.1 i•'itlKfffl•
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11 Benar-bonar oeruh kisahnya, *

audah tsr*~t laombacct buku itu

eambung papa lagl «

lima kali, ” jawab
un^. wuuh., papa ksna tavok out sekall ini # Temyata anaknya

, ••# •

lc'Jih rajin membcca dari dla ucndiri.
Lanyak manf &atnya .c&lau kite rajin mcmbaca. Pengetahuan

on,,alar.an bertambah. Buku-buku merupakan seorang guru yangclat

balk, ianyak pelajaron yang dupat dilcutip dari asbuah buku.
•dm sesuatu kcuntungan banyak meabaca* Ialah <d.ta cepat dapat
luenarigkup pelajaran kalau rajin aembaca.

Jebab itu sudah seyogiaayalah Pemerintah aenyediakan
jieb’j.Hh perpustakacn di satiap Sekolah Dasor. Lia macjacLL ang-
getany«. yang paling rajin. Den^jan wembaca buku menambah mutu

Ipondidiknn

| :a.ni aotiap tahun Pemerintahan aenyediakan Perpuatekaan

Ingres. Pihak Pemerintah aeneliti buku-buku yang terbaik dan

; buku-buku itu dipcsan dijaditcan perpustakaun sekolah. Berun-
; tunglah murid-murid yang mendapat seorang guru yang dspat mem-

b.ri bitubingan dalam serabaca di perpostakaan ini. oebab kabar-
; nya aide. jugs guru atau Kepala Sekolah yang menyimpon aaja bu-
j »:u — buku perpuatakaon itu dan tidak memberi biablugan kepada

murici-rnurid untulc membacanya. Sia-sia sajaleh Pemerintah wenye—
dim memberikan buku-buku ke sekolah.

berpendapat oeritar-cerita atau kisah-kisah yang

berlaku dalum sekolah sengat menarik. Soalian—akan kits sendixi

diakar.
i .aka Lis

j dikiGalilean dalsr. buicu itu.
oatu cerita sekolah yang aasuk buku ialah kaxangan

.ienempuh jalan buntu 1.
yen

Salah
eondiri. Kama judulnya;

cerita ini terjadi dalam sekolan., Jadi:

oerita ini sederh&na uokali. ada dua orang murid yang

bersahabat. Yang seorang bemama HiBwancti dan seorang lagi Wafa-
sekolah masuk bu-

ku o Theme.

i

I
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rul. Keduanya murid S.J). Ketinggian*

Yang icami herankan ialah bahva loicaai carlta itu terjadi

di daerah Seberang Air# Tetapi papa mempergunakan nama iteaa Ke-*

tiggian dalam bukunya* Daea Ketin^giaii mepnang ada tetapl letaic— i

nya dalam daarah kecamatan Harau# Mungkln\ ada Juga rafrasiaaya#

Kata .papa itu hanya disababkan Ilham belatca*

Sebab itu dapatlah dlmaafkaa keaalahan pelukisnya B.L.
Bambang Prasodjo dalam h»ipmap 107 buk^dalafn

itu* Dalam gambar itu

S.D. yang dimaksud.Bambang membuat ada lampu listerik dal

P.L.T.A. belum menjangkau daerah kami

Aval kiaahnya* Pada pagi hari

menaikkan bendera Sang Saka Herah Fut^jp stnembuat kehebohan* la

bukan menaikkan bendera Indonesia tetani bendera Polandia.
mi Ski
SenSjoi.

berang Air.
Mahrul yang bertugaa

1

\ &

r
Alias Sang Saka terbalik. Rnpanya adayabg mengganggu pUkiran-
nya aehingga terjadilah kekollruan itu*

Lie berpikir:
semacam itu? Lis tidak tabu.

1

*\
1

- Apakah memang pem^h' \terjadi kekellruan

Tetapi kek^llpbuan bisa terjadi

dimanannana dan dalam hal apa saja. Narifan ^tu ’ hanya aehuah ki-
aevaktu-seuaktu mungkin aaja/if.rjaldi* \ x

.* \
Riswandi yang kesayangan pak Kepala Sokolah mem-

bantu pak guru. Dalam sekolah audah terjadi keourian berti^ut- _sah yang

1 turut. Uang anak seorang kaya atu^ah hilang sampai dua ti-
ga kali. Akhiraya aeorang guru menjadi korban pula. Pasti si

*dalam* Juga. Tetapi siapa?'\^tulah yang akan

lah niinta bantuan
pencuri orang

dicari. Justeru karena itulah pak Kepala B^ko

Riswandi mengintip dan meayelidiki eiapakah ; yang audah gatal

tangan melakukan penourian. Dan aekali gus mbmberi malu nama

\if 1

k

^ \

I sekolah S.D. Xetinggian. I

Salah aeorang murid yang diourigal ialah Rijal. Ia terksnoj.

anak yang bandel, keras kepala, beear belanja, suka

suka berkelahi dan berbuat 'semau gue*

S

seorang
mengganggu temannya, 1

'.'•uva.w V.OT.V,,..SSBBS8BIB !
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aalam sekolah. Itulah akibat an^y
oleh orang tuanya. Ban banyak mendapat pelajaran yang salah
aetiap kali ia pergi ke kota.

Maka mulailah sang detektif merunuti jejak ai pencurl,
dak tanduk Rijal di awaai oleh RLswandi. Berat dugaan pastilah
si pencurl ialah Rijal anak bandel itu. , Saaipai—sampai ke tempat
permalnan randai ia dibuntuti oleh Biswandi. Piaana Rijal
perlihatkan k© royalannya dangan mantraptlr kawan—kawannya.

•r- f

Tak pelak lagL pastilah penouri itu ialah Hijail
Tetapi rupanya Rijal mangetahui bahwa dia di awasi dan di-

curigai. Dan suatu kali di tempat yang lengang dan angker Hia—
wandi dan Rijal berpapasan, Terjadi pertendearan antara Hie—
wandi dan Rijal yang tubuhnya lebih bas#r., Akhlmya mereka ba-
iluhantam alias berkelabi. Ontung ada segerombolan anak-anak

orang kaya kurang terdidik

Hn-

tnem-

gembala yang melerai mereka. Dengan jalan,lmenakut-nakuti kedu-
hantu dari 1 ^eboah lubang dalamanya dengan berbuat suara-suara

sebatang pohon embaoang beaar. Tempat ith nupang angker.
Sebuah jebakan ditahan. Asmi meletakkan sejurolah hams da-

lam laci mejanya. Riswandi hari itu tidiak add di sekolah. Kenia*-
: na dia? i)ia tidak kemanar-mana aelainkan bersembunyi dalam Kantor

Kepala Sekolah. Bari kamar itu biea mengintip ke sebelah ke ke- , 1
las yang sering didatangl pencuri itu.

Jebakan barhasil. Penouri rupanya tidak' sadar bahwa ia su-
dah di intip. Ia masuk kedalam kelas dan meftgambil uang Asmi.
Riswandi melihat dengan terang aiapa penouri itu. Oh, benar-
benar tidak diduganya sedikit juga bahwa itulah pencurinya

Sore itu Riswandi pergi mengunjungi temannya Kahrul sebab

ada yang akan dibioarakannya. Hahrul tidak berjumpa. Yang di-
kemelaratan dan penderitaan ibu Kahrul aaha-

••••

temuinya bagaimana
bat karibnya itu. Ayahnya meninggal jauh di rantau. Ibunya aan

A
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aeorang adik Nahrul sakit pula. Untuk dimakan

reka sehari-hari alangkah sueahnyai Serouanya serba aenyayu dan
menyedihkan.

Dalam

kit-sakitan, me-
v.V

pada itu ayah RLswandi baru saja menerima sejumlbh
uang haail tebusan sawah yang dl 'pageng* prang. Hang itu di-
simpan ayahnya daleua lemarl.

Kemudian pak Kepala Sekolah menanyakan kepada Riswandi
j dah dlkatahul nyakah siapa pencurl itu? Riswandi mengaku yang

sebanarnya dial ah si pencurl itu. I& men&akui okra* mengganti

j mua uang yang eudah dicurinya itu. SCehebdhan terjadi. Ayah Ris
datang pula ke sekolah. la marah-marah sdbab sejumlah uangnya

I hilang. Hungkin anaknya Riswandi yang eddph mencuxi uang itu.
Terjadilah kehebohan. Dan kegaduhan itu tambah menjadi ketika

Mahrul datang msngjbadap pak Kepala Sekolah. lalah meng

wa aebenamya ialah yang mencuxi uang Asmi dan uang Suk Guru.

su-
ae-

3

bah-
\

iTerpaksa keadaan didesak kebuiuhan rumah taftgganya, Tak sampai

hati melihat adik-adiknya kurang makaa dan ibunya aakit-aakit

melulu*

i
I

II
Itulah sebabnya Riswandi berani mencuxi uan^\ayahnya* Un-

* . 4

tuk menutupi kesalshan aahabatnya. Akhixnya kisah itu berakhir

dengan menggembirakan. "

Oh, Lis sampai berkali-ksli membaoa buku itu. Bagus se-
kali ceritanya. Kalau ada ‘buku masuk sekolah1 mafca kini ’ seko-
lah masuk buku*. Itulah yang Lis maksud.

Sayang buku sebagus itu belum Jugs masuk perpustakaan In-
pres,

sebenarnya eekitar ’buku masuk sekolah* ini Us mempunyai f
sebuah gagasan* Tetapi bagaimana caranya Us menyampaikannya,
yaaa? Us tidak pandai mengarang. Dan Us tidak aeorang warts. j
wan seperti Uda Kusjirwan. Oda Kusjirwan ialah salah aeorang

saudara Lia yang satu bapak itu, lhoool

!

3
si

i

1
' ' *

s

i

i
ia

I

4
4:
&m
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Gagasan Lis itu sederhana eejcali dan mudah mela&sanakannya*

pada setiap waktu yang ditentukan ^uru membuat sebuah perlum—
baan. Yaitu menentukan siapa murid yang paling banyak membaca
buku—buku dari. Perpustakaan sekolah* Yang kedua, membuat sa>**

yambara mengarang rin^casan salah sebuah cerita yang pemail di—
baca mereka. Untuk itu diadakan: Murid yang terbanyak membaca
di 3ekolahnya, lalu di kenegarian, Lalu di icecamatan* Dan jiKa
lnungkin di kabupaten.

Kalau sayembara semacam itu ada, ma^is percaya# Satu wak-
tu pasti Lis akan merebut hadiah. Dan kapan hal itu biaa terja*-
di?

.//•



/ > -

11* Haranan cerah maaa amdA^ang.
t P e n u t n p ;

ii3ebenarnya maaih banyak yang ingin Lis kisahkan kepada
t©DJAN— tenian* Tetapi supaya jangan membosankan Hayi ber tele-
tele Lie akan meng akhiri cerita ini.

Dengan tidak terasa masa berjalan juga. Sekian
dah lewat. Ladang kopi kami sudab menghasilken buan. yang
sudah di olan dikumpulkan. Pada satu vaktu akan dibava ke pa-
ear untuk dijual. Tetapi belum banyak. Tetapi bila ladang itu
dipelihara tentu haailnya akan seaakin banyak.

Kalau sekarang kite berkunjung ke ladang kami akan ter-
lihat antrian batang-batang kopi yang Sudan besar-beear. Se-
bahagian ada yang kurus, merana. Idatab apa sebabnya. Tetapi

ada pula yang amat subur aan sarat dengan buabnya.
Bila kami datang ke ladang, daun-daun kopi itu melambai-

lambai. Seakan-akan mereka berseru: n Selamat dataug, List"
Tanaman yang hiuup tetapi tak bisa berbioara. flamun

i

SU-

II

me-
reka seakan-akan berhicara:

11 Pelihara balk-balk* yaa Lis? Pads satu vaktu ka-
mi akan membalas jasa dan budi kalian dengan buan kami yang

merah-merah# aiangilah kami* pupuklan kami* jagailan kami#

n
Kalian bisa manggantungkan harapan pada kami kelak

Dalam pada itu beberapa perubanan penting Sudan terjadi.
dilaksanakan Pemerintah#

J

Akibat pesatnya pembangunan yang
XLdak berapa jauh dari gedung

yang lama sudan oibangun sebuau gedung sekolan yang

bagus. sekolan Daaar Inpres.
Sekolan karat sudan msnjadi dua#

sekolan
mewan dan

Pada vaktu Lis membuat kisan ini penduduk desa baru

m
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saja bertegak •kuda-kuda1 Sebuah gedung sakolaa Inpres yang
baru suaati dibangun pula dl Soberang Mr. Tesapatnya cLi Labun

,Basilang yaitu siopang jalan ke desa kami Luran nukit# Oh*
Lis ber cita-cita dapat nanti menjadi guru di aekolah yang

baru itu.
Sudah selama b* rabad—abad beium peraah daarah QLI

jejak oleh roaa ompat. Totap!aekarang mobil sudah aampai di

desa kami. Sudah dibangun jalan yang rnfingnuftnyffian yayom ae-
ngan y©borang Air* Maiahan sudah aampai k© Ipuh# Sua -̂
tu yang beborapa tahun yang silazo maain merupakan sebuah knar*

yalan. yekarang menjadi kenyataan* Sayangnya Jalan itu sakar*
i

rang sudau rusak-rusak. Baa beium oda Jambatannya.
Untuk pertama kail dalam sejarah kami melihat mobll aam-

pai al desa kami Luran Bukit.
Kemuaian tentang listerik. <

Listerlk P.L.T.a. yang besar Itu sudan menjangkau ratusan ]

aesa-aesa di selurun Sumatera Barat ini. apalagi kalau P.L.T.A.
Maninjau sudan aelesai. Batusan bankan ribuan aesa-aesa akan

aiterangi pula dengan listerik. Di daeran kami jalur listerik

sudah aampai ke air Tabit* Batang Tatiit, Anoalen^ Mungo» Par

kan dabtu dan sudan aampai di Pakan nabaa. Dan kini sedang

ailanjutkan ke Labun Gunung dan Bitanaag.
Tetapi daerah kami sendiri yaitu Seberang Air, entah ka-

pan. JJeberapa tahun papa sudah merencanakau akan membuat lie- jj
terik sendiri di Luran Bukit. kareua ada eumber air yang da- ]

pat dipakai untuk memutar turbin. Yaitu di Batang Mangkisi.
Tetapi rencana papa itu beium terlaksana. Tetapi aknimya

listerik menyala juga di Lurah Bukit.
aarl buku-buku Inpres yang dikarang-Papa menerima nonor

nya. Dari hasil honor

pad!kami. nesin giling yang lama ( nuller ) sudah ditukar
itu pups sanggup nk©nggsnti ©©sin giling

> ix-i><\\ui»«TS»>si1Tn 111
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aengan yang baru yang lebin besar aan lebih moaern.

i'lesinnya rnerek Anaoria Ik ?<. nan mesin gllingnya merek;

Iseki yang inungil dan kuat serta cepat fcerjanya. Motor yang

lama uijaaikan pemutar sebuan generator aengan kekuatau

watt. .Papa senoiri yang me;na3ang kabel-kaoel liaterik sepan-
jang jalan-jalan ui desa kami. deningga ruman kaini, kompleks

gilingan paui, kantor, mesjid aan ruman-rumah. penauduk sudan

uapat uiterangi uengan lampu listerik. xerang b-nderang dan

gemerlapan ai raalam hari.
Berairilah teman ui Kelok xalago yang sudan ai kisankan

itu paaa malati nari. Akan keiihatan ai kejaunan kerlap kerlip

lampu neon,- aaa yang bewarna w a m i b a g u s oekali. l)i sebuan

uesa ai kaki bruit Darisan. itulah uesa Lurah nukit ai raalam

nari. Kini T.V. Kami suuan dijalankan uengan tenaga liaterik

itu. ruilau Lis menerika nis mempergunakan 3eterika liaterik.
demuanya aualah aengan uaana papa, dayaug Delum aua

Jika ada Lis peroaya papa akan terma-• pensiunan telaaan'.
auk salami seorang dari peuoiunan teiauan itu. «paKan tiuarc

gagasan remerintan untuk mengaaakan pula
aaa rencana aan
pensiunan te'laaan itu'r

Nah, te. .an-teL:an.
kisahkan. Agaknya suaan cukup sampai aisini dahulu. oemoga

icita akan berjuinpa paua kesenpatan lain. Laaaaaag.....•

ouaah cukup paujang dan banyak yang Lis


